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ABSTRAK

Skripsi ini adalah tusil lnrnlitian kepustakaan mengenai penafsiran surat al-

Taghabun ayat 14-16 yang da»rj judul “Keluarga sebagai musuh menurut al<2ur an”.

Skripsi ini t»rtujuan untuk menjawab I»rmasalahan yaitu bagaimana

kandungan nnkna ayat 14-16 surbt a]-TaghabUfP dba -ajn faktor yafrg dapat Ihefhieu

munculnya permtsuhan t»rdasarkan ayat tersebut?

Data<lata penelitian ini diperoleh melalui metode dokumentasi dari sumber

pamer dan skunder yang kemudian diolah dan dianalisis dengan metode tafsir tahlili.

Setelah melalui I»mbahasan demi I»mtnhasan, akhirnya dapat disimpulkan

bahwa yang dirnaksud musuh dalam ayat tersebut adalah anggota keluarga yang

menghalangi untuk melaksanakan perintah a@ma bahkan cenderung menjerumuskan

kepada hal-hal yang dilarang agama

Berdawkan ketiga ayat dalam kajian ini mengisyaratkan bahwa sedikitnya

ada dua faktor yang menjadi sumber munculnya t»nih permusuhan. Dua 'faktor

tersebut adalah pertama rasa anta kelnda ke]uarga dan kedua tamak terhadap harta.

Faktor I»rtana teridentifikasi cUri sat)ab mauI ayat sedangkan faktor kedua dari

susunan ketiga ayat yang majadi kajian.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

SAW. melalui malaikat Jibril untuk dijadikan hidayah bagi seluruh umat manusia dan

pada dasarnya ia menyeru manusia kepada kaidah tauhid, keutamaan akhlak dan

menunjukkan dimana letak kebaikan dalam kehidupan pribadi dan masyarakat.

Dengan demikian dapat mengantarkan manusia pada jenjang kesempurnaan insan

sehingga manda dapat merealisasikan kebahagiaan bagi dirinya baik di dunia dan di

akhirat.

Salah satu ketentuan yang terdapat dalam alem an yang bertujuan guna

mencalni kemashlahatan dan kesejahteraan manusia adalah tentang pernikahan,

sesuai dengan arman Allah SWT_ dalam surat al-Rum ayat 21, yaitu:

da Hj ;;;f24 &3L81W§Bf ALf ,;33 Jh bi 4412393

’ @bJ& 4#149&J'S

Dan di antara tanda-tanda kekllasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.z

1 Al-Qur an., 30: 21

2 DEPAG, AIQur all dan Terjemahnya (Jakarta: DEPAG, 1997), 407.
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2

Ayat tersebut di atas merupakan suatu petunjuk bagaimana seharusnya

suasana pasangan suami-istri dalam berumah tangg& Hanya dengan jalinan kasih dan

sayang itulah rumah tangga akan menjadi damai dan lestari. Dengan suasana yang

demikian, puangan suami-istri akan mampu menunaikan misi berikutnya, yaitu

untuk melangsungkan keturunan yang tangguh dalam kehidupan di dunia, menjadi

anak yang saleh dan selalu mendoakan orang tuanya.

Pernik3han merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang

wanita sebagai seorang suami dan istri dengan tujuan memt»ntuk keluarga serta

rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. Para

ulama ahli hruum menafsirkan bahwa al 4}ulan menilai pernikahan itu sebagai suatu

kewajiban, tenrtama dimaksudkan untuk menjaga keselamatan moral dan kepentingan

sosial. Sebagai kewajiban agama tentu saja semua orang harus berupaya untuk

memenuhi kewajiban tersebut dan betul-betul bertanggungjawab.3

Islam memandang dan menjadikan pernikahan itu sebagai basis pembentukan

suatu masyarakat yang baik dan teratur, sebab dengan pernikahan akan terwujud

hubungan antara individu secara jdm dan tertata rapi. Oleh karena itu pernikahan

merupakan tujuan yang suci dimana kedua belah pihak dihubungkan menjadi suami

istri setelah mengadakan akad nikah. Dan pernikahan memiliki maksud dan tujuan

yang mulia, serta mencerminkan perwujudan kemanusiaan yang luhur.

Secara umum tujuan I»mikahan adalah untuk melanjutkan keturunan,

menjaga diri dari perbuatan yang dilarang oleh Allah SWF. untuk menghormati Rasul

3 Djamaan Nur, Fiqh Mrlnakahaf (Sanarang: Dina Utama Semarang, 1993), 8
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3

SAW. dan nembersihkan keturunan agar jelas orang tuanya, kakeknya dan

seterusnya, serta menimbulkan rasa kasih sayang antara orang tua dan anak-anaknya.4

Keluarga yang baik menurut pandangan Islam biasa disebut dengan istilah

keluarga sakinah. Ciri keluarga sakinah ini adalah adanya cinta kasih yang permanen

antara suami-istri. Ciri ini dibangun atu daar prjnsjp bahwa membangun keluarga

adalah amanat yang masing-masing pihak terikat untuk menjalankan sesuai dengan

ajaran Allah SWT. Selain itu keluarga sakinah pada dasarnya memperhatikan prinsip

kesetaraan, sdjng membantu dan melengkapi dalam pembagian tugas antara suami-

istri sesuai kesepakatan bersama.

Disamping tujuan diatas membjna keluarga dan memjlikj keturunan

merupakan suatu aset yang sangat berharga bila ditinjau dari segi ukhrawi.

Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah SAW:

aa 88\ Ou3Y\ ab 13\ • JB + J 4+ 41 Q+ fit JJ#J Di u 1st V+J im Qi J,

’ yu &-p Llip tiA u,, f Jlt Ja '41 JP41 [L# JJ } 41 @ rb J 4) 18 au 893 a. VI

Bila seorang meninggal dunia maka terputuslah segala amal perbuatannya
kecuali tiga hal, yaitu: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak
shaleh yang berdoa untuknya.

Namtn al-Qur an disamping memaparkan betapa pentin©lya membiru

keluarga dan memiliki keturunan serta menumbuhkan rasa kasih sayang didalamnya

juga mengingatkan kepada umat manusia bahwa sesungguhnya ia diciptakan di muka

4 Kamal Muhtar, Asck\+k\cui Hukum IsIan telltculg Perkawi11a11 (Jakarta: Bulan Bintang 9 1993)!

5 Abu Isa al-Turrnudd, Jclmi' al-Shahih al-Tlrrmudli . jil. 3 (Beirut: Dar al-Fikr al-Ilmiyah) tt)3

14

660
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4

bumi ini adalah memiliki tugas pokok untuk beribadah kepada Allah SWT sang

Pencipta ( Al-Qur an: 51:56). Sehingga perasaan kasih sayang yang terjalin diantara

anggota keluarga, orang tua kepada anaknya atau sebaliknya hendaknya tidak

membuat lengah untuk tetap konsisten dengan misinya sebagai khalifah di bumi.

Bahkan dalam salah satu ayat dengan tegas Allah SWT. berfirman:

id= oy iiB.1;G +J 612 il,-jSB 461 31 14 1;1; \3,31

* axes 3#EaT =>$b;f4 l;&3

Ha_ orangorang mukmin, Sesungguhnya di antara Isteri-isterimu dan
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah
kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi
sera mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang7

Fhmar Allah diatas memunculkan tanda tanya besar mengapa sebagian

pasangan dan anak dikatakan sebagai mUsuh, bukankah Ia sendiri telah menjelaskan

panjang lebar bahwa ket»radaan keluarga, suami, istri dan anak adalah untuk

menumbuhkan rasa cinta asih, ketentraman serta ketenangan (At-Qur an: 30:21 ),

B. Identifikasi Masalah

Dengar mencennati latar belakang masalah diatas dapat

beberapa masalah yang timbul, diantaranya adalah:

1. Tentang kandungan ayat 14-16 surat al-Taghabun.

6 Al-QuI an,, 64: 14

1 DEPM, 414IIIr art darI Terjemahnya ...., 558

diidentifikasikan
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5

2.

3.

4.

5.

6.

tentang kriteria pasangan yang baik menurut al-Qur an.

Tentang penafsiran musuh dalam al-Qur an

Tentang faktor-faktor yang dapat menimbulkan permusuhan

berdasarkan ayat 14-16 surat al-Taghabun.

Tentang keluarga sakjnah menurut al<2ur an.

Tentang tata cara mendidik anak yang baik menurut al-Qur an.

C. Pelnbatasrn Masalah

Dari masalah-masalah yang teridentifikasi tersebut perlu adanya

pembatasanmasalah agar pembahasan dalam skripsi ini dapat menetapkan batasan-

batasan masalah yang tegas. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi pada maalah-

masalah berikut:

1. Kandungan ayat 14-16 surat al-Taghabun.

2. Faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan permusuhan berdasarkan

atas ayat 14-16 surat al-Taghabun

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dalnt dirumuskan beberapa

masalah yang akan menjadi obyek kajian dalam SkTipSi ini, yaitu:

1. Bagaimana kandungan ayat 14-16 surat al-Taghabun?

2. Apa faktor yang dapat memicu timbulnya permusuhan berdasarkan

ayat 14-16 surat al-Taghabun?

~\~
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E. Penegasan Judul

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, ada beberapa kata kunci yang

harus diperjebs agar terhindar dari kesalah-pahaman sehubungan dengan judul di

atas. Kata-kata kunci tersebut antara lain:

Musuh : Orang atau paak yang dapat menjenrmuskan untuk melakukan

perbuatan yang tidak dibenarkan agama;8

: Sanak saudara yang bertahan oleh keturunan (senenek . moyang)

9

maupun oleh I»:kawjnan;

: Kalam Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW, yang

ditulis dalam mushaf, txrbahasa Arab yang telah dipindahkan

kepada dengan jalan mutawatir , yang dimulai dengan surat al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas. 1c)

Berdasarkan definisi diatas, maka yang dimaksudkan dari judul tersebut

adalah anggcta keluarga yang bisa m$ngh,aangi untuk menunaikan kewajiban-

kewajiban yang diperintahkan agama maupun menjenrmuskan untuk melakukan

tindakan yang tidak dibenarkan agama, baik pedalian dalam keluarga tersebut

terbentuk atas dasar keturunan maupun oleh perkawinan. Sehingga dalam penelitian

ini adalah untuk mendiskTlpsikan secara komprehensif tentang pemahaman makna

dari ayat 14-16 surat al-Taghabun tersebut.

Keluarga

Al-Qur’an

8 Ibn Kltsier, TeTjemahcH, Si„ikal Tafsir Ibn KUtSieT , jil, 8, ter. Salim Bahreisy, Said Bahreisy
(Surabaya: Bina Ilmu, 2003), 142

9 WJS. Poerwadarmintq Kamus llrnum batxlsa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 471
10 Al-Shidiqi, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), 188
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F.

1.

2

Tujuan Penelitian

Adapur tujuan penelitian ini adalah bertujuan untuk:

Untuk mengetahui kandungan ayat 14-16 surat al-Taghabun.

Untuk mendiskripsikan faktor yang dapat memicu timbulnya

berdasarkan ayat 14-16 surat al-Taghabun.

permusuhan

G. Kegunaan Hasil Penelitian

Selanjutnya penulis berharap bahwa hasil penelitian ini berguna antara lain

sebagai:

1. Untuk menambah pengetahuan bagi diri penulis tentang bagaimana proses

penafsirar_ al-Qur’an dengan melalui teori-teori wacana baru.

2. Bermanfaat bagi masyarakat agar dapat memilih, memilah, serta memberi makna

dari pesan al-Qur’an tersebut menurut tnrbagi perspektif, sehingga timbul ragam

tafsir yang baru.

3. Dapat dijadikan bahan penyt,sunan bagi penelitian t»rikutnya yang ada kaitannya

dengan masalah yang dibahas, sekaligus dapat dijadikan bahan telaah karya

ilmiah

H. Telaah Prstaka

Penelitian sebagaimana pembahasan skripsi ini yakni atas ayat 14-16 surat al-

Taghabun panah dilakukan o eh saudara Shofwan Al-Jauhari, mahasiswa Pasca

Sarjana TATN Sunan Ampel Surabaya. Judul yang dipakai adalah “Profil anak salah

didik; kajian :ematik tentang anak sebagai musuh orang tua”
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8

Dalam kajian tersebut metode yang digunakan adalah metode tafsir Maudhu’i

dengan mengtmbil ayat-ayat al-Qur an yang bertema tentang pendidikan anak

yangmana salah satunya adalah ayat 14 dari surat al-Taghabun sebagaimana kajian

dalam skripsi ini. Berdasarkan tema pendidikan tersebut, saudara Shofwan al-Jauhari

berusaha mengembangkan ayat-ayat tersebut dengan teori-teori pendidikan meliputi

beberapa faktor penyebab anak salah didik.

Dalam penelitian tersebut ia t»rusaha menjelaskan ayat-ayat tersebut beserta

munasabah drn sabab nuzul-nya serta kandungan ayat yang kemudian dianalisis

dengan beberapa teori pendidikan.

Berdasarkan kajian diatas penulis melihat banyak hal yang belum dibahas

tuntas dalam penelitian tersebut. Diantaranya yaitu untuk mengupas secara

komprehensif ayat 14-16 surat al-Taghabun dengan menggunakan metode tafsir

tahlili dengan permasalahan yaitu pertama bagaimana penafsiran musuh dalam ayat

14-16 surat al-Taghabun. Kedu,1, apa faktor yang dapat memicu timbulnya

permusuhan berdasarkan ayat 14-16 surat al-Taghabun

I. Metodologi Penelitian

Sebagai langkah awal penelitian tentang keberadaan musuh dalam suatu

keluarga yaita dalam surat al-Taghabun ayat 14-16 ini, dibutuhkan proses penelitian

yang komprehensif. Sehingga akan dihasilkan penelitian yang maksimal dalam

penyusunan skripsi ini. Untuk mencapai hasil tersebut dibutuhkan sebuah metode

penelitian karya ilmiah ini yaitu:
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1. Jenis PeneEtian

Jenis penelitian ini adalah LIbrary Research (penelitian kepustakaan) dengan

obyek berupa naskah-naskah baik buku maupun naskah-naslah lain yang

berhubungan dengan persoalan yang akan dibahas, yaitu dengan cara meneliti

pandangan al-Qur’an dari kitab-kitab para mufassjr atau ulama’ intelektual tentang

penafsiran surat al-Tagtubun 14-16 tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelilan ini membutuhkan metode yang dapat digunakan untuk mengupas

segala segi dwi kandungan suatu ayat al-Qur’an Metode tafsir yang digunakan dalam

penelitian ini adalah tahlili (analitis), yaitu metode mengkaji suatu ayat al-Qur’an dari

segala segi dan maknanya. 11 Metode tafsir ini biasanya para mufassir menguraikan

makna yang dikandung dalam al-Qur’an, ayat demi ayat, surat demi surat sesuai

dengan urutaanya dalam mushhaf, namun dalam skripsi ini mencukupkan tiga ayat,

yakni ayat 14-16 dalam surat al-Taghat>un. .

Dalam uraian tafsir metode analitis ini meliputi berbagai aspek kandungan

ayat yang ditafsirkan. Yakni kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat,

munasabah dan pendapat-pendarat yang telah dikeluarkan t»rkenaan dengan tafsiran

ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh nabi SAW, shahabat, maupun Mbi’in

dan tokoh tafsir lainnya. 12

11 Ali Hasan al-Aridl. Sejarah dan Me lcxle 'lc,fslr , ter. Ahmad Ak,on\ Get. 2 (Jakarta: Raja
GTafindo, t.t,), 41

12 Naslruddin Baidan, Metode Penafsiran al 41IIr •CIn. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 68
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3. Sumber Data

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka

digunakan sumber data sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer

Karena obyek dari penelitian ini adalah ayat 14- 16 surat al-Taghabun maka

sumber primelrya adalah al 4)ur’an

b. Sumber Data Skunder

Adapun data penunjang penelitian ini adalah berbagai macam buku serta

kitab-kjtab taBir yadg memiljkj keterikatan pembahasan serta memt»rikan penjelasan

mengenai data primer dalam menguraikan pembahasan dalam penulisan skripsi ini.

Diantaranya :xialah sebagai berikut:

1. Tafdr al-Bahr al-Muhidr karya Muhammad Al-Andalusi

2. Al-Tanzil fi al-Tafsir wa al-Takwjl karya Abi Muharnm tId al-Husain A1-

Baghawi

3. Tafsir al-Khazin al-Musarnma Lubab al-Takwil fi Ma’an al-Tanzil karya Ali

ibn -Muhammad. Al-Baghdadi

4. Al-Tafsir al-Qur ani li al-Qur an karya Abd al-Karim. Al-Khatib

5. Ahhm al-Qur an karya Ibn Al-'Arabi

6. Shafwah al-Tafasir karya Muhammad Ali Al-Shabuni

7. Fatin al-Qadir karya Muhammad Al-Syaukanj

8, Jami’ al-Bayan an Takwil Ay al-Qur an karya Ibn Jarir Al-Thabari

9. Tafsir al-Azhar karya HAMKA
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10. Tafsir.al-Qur an al-'Adhim karya Ibn Katsjr

11. Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an karya M. Qwaish

Shihab.

12. Fiqh hAunakahat karya Djamaarl Nur

13. Nadzm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa aJ-Suwar karya Al-Biqa’i,

14. Fiqh Sunnah karya Sayyid Sabiq.

4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan

menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, legger, agenda dan sebag4iny&13 Melalui metode dokumentasi ini diperoleh

data«Iata berkaitan dengan penelitian berdasarkan atas konsel»konsep kerangka

penulisan yang telah dipersiapkan set»lumnya.

5. Pengolahan Data

a. Editing yaitu memeriksa kembali secara cermat data-data yang diperoleh

terutama dari segi ke]engkapanaya, kejelasan, kesesuaian satu sama lain, relevansi

dan keragamannya.

13 Suharsimi Arikunto, Prowdur Penelitian Suatu Perxlckatan Praktek, cet 10 ( Jakarta,
Rineka Cipta. 1996), 234
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b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mengsjstematjkan data-data yang

diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan sebelumnya sesuai

dengan rumusan masalah.

6. Metode Atalisis Data

Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data tersebut, maka studi ini lebih

ditekankan pada penelitian kepustakaan Adapun metode analisis yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Analitis Deskriptif, yaitu memaparkan atau menceritakan tentang sesuatu

pembahasan sampai bagian-bagiannya, dengan maksud semata-mata memberi

inform3si. Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan informasi

mengenai status suatu gejala menurut apa adanya. 14

Analitis Tahlili , yaitu suatu metode tafsir yang digunakan untuk menjelaskan

ayat-ayat al-Qur an dari berbagai .aspeknya, yakni mulai dari uraian kosa kata,

makna Umat (global), munambah, sabab al-nuzul, hujjah dari Nabi, shahabat,

tabi’in dan terkadang ditambahi dengan pendapat para mufassir sendiri

berdasarkan latar belakang pendidikannya. 15

14 Suharsimi Arlkunto. Menejemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 309
15 Abd. Hayy al-Farmawi, Met(xie TafsIr Mcnrdhu'i : Suatu Pengantar. ter. Suryan A. Jamrah

(Jakarta: RajaGrrfindo Persad& ICE)4). 12
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J. Sistematiba Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap skripsi ini, maka penulis menrntut

persoalan melalui bab-bab yang masing-masing memuat persoalan yang akan dibahas

yartu:

BAB I : PENDAnULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan gambaran global dari sebuah I»nelitian ini yang

akan diuraikan pada bab selanjutnya. Pembahasan bab 1 ini meliputi latar belakang

masalah, iidentifikasi masalah, I»mbatasan masalah, rumusan masalah, penegasan

judul, tujuan I»nelitian, kegunaan hasil I»nelitian, telaah pustaka, metode penelitian,

dan sistematika penulisan.

BAB H : TINJAUAN tJMUM TENTANG KELUARGA DAN METODE

PENAFSERAN TAHLnLI

Dalam bab ini akan dibahas metode penafsiran tahlili, meliputi pengertian,

ciri4iri, kelebihan dan kekwanpn, sata urgensi metode ini. Juga pembahasan

berkaitan dengan keluarga yang meliputi I»ngenian keluarga, ayat-ayat al-Quran

tentang keluarga, anjuran, tujuan, serta hikmah berkeluarga.

BAB IiI : PENYAJIAN DATA DAN PENAFSERAN SURAT AL,

TAGHABtJN 14 - 16

Dalam bab ini akan dibahas tentang penafsiran dan pandangan para mufassir

atas ayat 14-16 surat al-Tdghab8n, proses penafsiran dari segala aspek baik secara

bahasa, munasabah ayat, serta sabab al-nuzul

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



14

BAB IV : PEN[rrtJP

Merupakan hasil paling akhir dalam pembahasan skripsi ini yang berisikan

kesimpulan dari serangkaian pembahasan mulai dari bab 1 sampai dengan bab III

serta saran-saari.
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BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG

KELUARGA DAN METODE PENAFSIRAN TAHLILI

A. Metode Tafsir Tahlili

Kata metode berarti cara atau jalan, kata ini berasal dari bahasa Yunani

yaitu methodos. Adapun I»makaian dalam bahasa Indonesia kata tersebut

mengandung arti cara yang terarw dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud

(dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah

ditentukan 1

Dengan pengertian tersebut, kata metode dapat digunakan untuk berbagai

obyek kajian Adapun jika met(xIe dikaitkan dengan studi penafsiran al.Qur an maka

pengertian yaag tepat adalah statu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk

mencapai pemahaman yang benz tentang apa yang dimaksudkan Allah SWF. dalam

ayat-ayat al-Qw an yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad SAW.2

Perkembangan metode penafsiran aKur an bila ditelusuri sejak dahulu

hingga sekarnrg akan ditemukan bahwa sebenarnya swara garis besar metode

penafsiran al+2ur an itu dilakukan melalui empat cara (metode), yaitu: ijmali (global),

1 WJS. Poerwadarrninta. Kamus Umum . . . ... 849

2 NashrJddin Baidan, Melcxie Pwlafsirwl al<2ur cal; Kajiwl Kritis terhndnp Ayat<lyal yang
beredaksi Mirip. mt. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 55

15
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tahlili (analitis), muqaran (pertmndin@11), dan rnaudhu'i (tematik).3 Terkait den@n

penelitian skripsi ini, penulis mempagunakan metrxle penafsiran tahlili (analitis)

untuk mengkrji lebih dalam permasalahan yang ada, oleh karena itu dalam sub bab

ini akan dijelaskan seluk t»luk metxxlologi penafsiran analitis tersebut yang nantinya

akan menjadi pijakan dalam I»neIjtjan ini.

1. Pengertian Metode Tahlili

Yang dimaksud den@n me&xIe tahlili (analitis) adalah menafsirkan ayat-

ayat al«2ur an dengan memalwkan segala aspek yang terkandung didalam ayat-ayat

yang ditafsirkan itu serta maraangkan makna-makna yang tercakup didalamnya

sesuai dengar keahlian dan kwenderun,Ign mu&ssir yang menafsirkan ayat-ayat

tersebut.4

Biaunya pada met(x16 ini langkah-langkah yang ditempuh smrang mufassh

adalah dargan mengwaikan mAna yang dikandung oleh a142w an, ayat demi ayat,

surat demi Stlut sesuai den@n uutannya dalam mushaf Uraian tersebut menyangkut

berbagai aspek yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkan tersebut meliputi

pengertian kosakata, konotasi kalimatnya, sabah al-mauI ayat bila ada, murrasabah

ayat baik den@n ayat setnlun maupun sesudahnya, serta pendapat-pendapat yang

telah diberikan berkenaan den@n tafsiran ayatayat tersebu\ baik yang disampaikan

oleh Nabi, shahabal tabj'in, mauptm ahli tafsir lainnya.

3 Nashruddin Bai clan, Met(xIe Perujsirwr aIQvr bI, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 3
4 Ibid.. 31

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



17

2. Ciri+iri Metode Tahlili

Pen3fsiran yang mempergunakan meRge tahliti (analitis) ini dapat

mengambil txntuk pendekatan tafsir bi al-ma’tsur maupun 6/ al-ra'y . Adapun yang

dimaksud tafsir 61 cII-ma'tst© adalah tafsir yang t»rdasarkan pada kutipan-kutipan

yang shahjh )erdasarkan urutan berikut, yaitu menafsirkan al<2ur an dengan al-Qur

an, menafsirkan al X}ur an dawn al-sunah karena ia berftmgsi menjelaskan

Kitabullah, menafsirkan alem an den@n perkataan shahabat karena merekalah yang

paling mengetahui Kitabullah, atau menafsirkan al«2w an dargan apa yang dikatakan

' oleh tokoh-tckoh besar Iwa abNn karena pda umumnya mereka menerimanya dari

shahabat.5 Sedangkan pengertian dari tafsir 61 al-ra'y yang dimaksud adalah tafsir

yang mana seorang mufassir dalam menjelaskan maknanya hanya berpegang kepada

pemahaman sendiri dan meng-isli7nbalh-kan tnrdasarkan pada rayu semata6

Bila diperhatikan pada kital»kitab tafsir yang mempergunakan metode

I»nafsiran amIitjs sel»rti Jani’ al-Bay(m Hn Takwa Ayi aIQur an kalangan Ibn Jarir

al-Thabari (w. 310 H), Tafsir al 42w an a!-'Adzirrr karangan ibn Kasir (w. 774 rD, ,4/-

Kasysyaf karangan al-Zamakhsyari (w. 538 H), dan lain-lain, maka akan diperoleh

pengetahuan bahwa metode ini memiliki ciri4iri diantaranya sebagai berikut:

1. Mufassh berusaha marjeIaskan makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur

an secara komprehensif dan menyeluruh, baik tafsir tersebut memakai bentuk

ma'tsur maupun rab7 .

5 Manna Khalil al«2attan, Studi Ilmu-ilmu Qur aIr. ter. Mud7akir (Jakarta: Litera AntarNusa,
200 1 ), 483-484.

6 Ibid.. 488

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



18

2. Al-Qur at ditafsirkan ayat demi ayat, surat demi surat secara berurutan.

3. MemaparKan sabab al-mauI ayat terkait bila ada

4. Mengungkapkan lnnafsjmn-penafsiran yang lnnrah diberikan oleh Nabi SAW.

Shahabat, tabi'in, tabi' tabi'in dan para ahli taBir yang lain dari t»rbagai disiplin

ilmu, seperti teologi, fit#l bahasa, sastra dan seba@jnya

5. Menjelaskan munasabah (kaitan) antara satu ayat den@n ayat yang lain, juga

antara strut dengan surat yang lain7

Berdasarkan ciri€iri t«sebut, dalnt diketahui bahwa metode tahlili

(analitis) ini memiliki perbedaan-pert»daan yang signifikan dengan tiga metode yang

lain ijmali (global), mIlyaran (J»rbandin Bn), dan metode maudhu’i (tematik).

Beberapa I»d>edaan yang dimaksudkan adalah dari sudut keluasan wawasan yang

dikemukakan dan kedalaman serta ketajaman anabsjsnya Karena dalam metode

tahlili, smracg mufassir relatif ?uaya tnnyak peluang untuk mengemukakan ide-ide

serta ga@sarI-gagasan t»rdasarkan keahliamya sesuai dengan I»matraman ayat.

Kondisi tersebut tidak terjadi pda I»nafsiran denenn metode ijrnali (global), karena

pada F»nafsiran metode ijmali nomng mufassjr hanya marjelaskan ayat-ayat al-Qur

an secara packt dan rin®as tetapi menakup smra umum.

Ada?un perbedaan dar@n met(xIe 7nuqaran adalah bahwa dalam metode

tahlili ini tidak memerlukan I»rbandinPn, baik itu lnrbandingan antara ayat dengan

ayat yang lain, perbandingan ayat dengan hadits, maupun antar berbagai pendapat

7 Baidan, Mekxlotogi Peru#ruI ... ,, 32.
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ulama dalam menafsirkan suatu ayat Padahal adanya suatu perbandingan dalam suatu

penafsiran merupakan ciri pokok bagi metode rnuqcuan.

Begitu pula met(xie tahlili amat t»rt»da dengan metode maudhu'i, hal ini

terjadi khususnya pada sudut penetapan tema atau topik-topik yang akan dibahas.

Metode analijs menafsirkan ayatayat aJ+2ur an swara benIndan mulai dari ayat

pertama hingga ayat terakhir dalam mushaf tanIn manerlukan adanya tema atau

topik tertentt\ berlawanan cbn@n hal tersebut, dalam penafsiran metode rnaudhu'i

mengemukakan tema atau topk merulnkan hal utama dan pertama yang harus

dilakukan sebelum memulai untuk menafsirkan ayat-ayat suci al{2ur an, dengan kata

lain tanpa tena penafsiran met(xIe maudhu'i tidak akan bisa dilakukan.

Sesuatu yang perlu diutat dan dicennati dad ciri4iri metode tahlili adalah

bahwa dalam penafsiran met(xie ini bukan marafsirkan al«2ur an dari awal mushaf

hingga akhirnya, melainkan terletak pda lx)la I»mbahasan dan analisisny& Artinya,

sepanjang pembahasan tidak margikuti pola perban(hn@n seperti dalam metode

muqaran, atau pola topical dalam met(xIe maudhu'i, dan tidak pula global sel»rti

dalam metoce Umat i, »nafsiran tersebut dalnt digolongkan kedalam penafsiran

metode tahliti meskipun uraiannya tidak mencakup keseluruhan mushaf mulai daN

surat al-Fatjhrh hingga swat al-Nas.8

8 Ibid ,52
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3. Kelebihan dan Keknnnga• Metode Tahlili

Adapun me«xIe tahlili memiliki t»t»rapa kelebihan dan kekurangan

Kelebihan-kdebihan metrxle ini diantaranya adalah:

a. Ruang htBkuP bahasanyang luas.

Metode ini memjJjkj ruang lingkup bahasan yang amat luas. Metode ini

dapat diterapkan oleh mufassir dalam dua Untuk, yakni 61 al-ma’tsur atau 61 al-ra }.

bentuk al-ra -y kemudian dalnt lagi dikembangkan dalam berbagai corak penafsiran

sesuai dargur keahlian masing-masng mufassir. Sel»rti tafsir al-nasafi karya Abu

Su’ud yang bercorak kebahasaan dan tafsir al-Fakhr al-Razi yang bercorak filsafat.

Hal ini men4nkan salah satu kelebihan yang dimiliki metode tahlili yang

tidak dijumpai pada met(xIe I»nafsiran yang lain Dengan demikian metode ini dapat

menampung Serba@i ide atau 84@san dalam ulnya menafsirkan al«}ur an.9

b. Memuat berbagai ide.

Sebagaimana telah cLjelaskan diatas yaitu bahwa metode ini memiliki

kelebihan ruang lindup ULasan yang luas maka sudah pasti bahwa mQaxle ini relatif

memberi ke«mpatan yang luas kepda para mufassir untuk mengemukakan ide dan

gagasan serta pendalntnya dalan marafsirkan alem an. Hal ini marunjukkan pola

metode pendsiran ini dalm menampung berbagai ide yang ada dalam diri mufassir

bahkan ide yang terkesan ekstrim.

Oleh karena itu pada metode penafsiran ini mufassir relatif mempunyai

kebebasan dalam mengemukakan gagasan-gagasan baru dalam penafsiran al-Qur an

9 Ibid_ 54
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bila dR>andjngkan dengan metode penafsiran ymaIL Barangkali faktor inilah yang

membuat metode ini lebih pesat berkembang daripda metode ijmali. 10

Sedangkan diantara kekurangan-kekwanpn metode penafsjran tahlili ini

adalah:

a. Penafsirarnya tidak tuntas dalam membahas suatu tema.

Saltr satu kekurangan dari metode ini adalah penafsirannya tidak

membahas secara tuntas suatu tana seperti halnya yang terjadi pada metode maudhu 1

atau tematik Hal ini merulnkqn sebuah konsekuensi logis dari penafsiran yang

menggunakan metode tahlili, karena dalam metcxle ini tidak ada keharusan bagi

mufassir untuk membandindaI penafsiran suatu ayat dengan ayat yang lain

sebagimana vang diutamakan didalam tafsir den@n metode muqaran ataupun

mengambil watu tema tertentu seba@imana terjadi dalam metode panafsiran

maudhu’i.1 1

b. Melahirkan penafsiran tnrsifat subyektit

Sebagaimana telah disebutkan bahwa meaxle I»nafsiran ini memberikan

peluang yang luas kelnda mu:assir untuk mengemukakan ide, pendapat ataupun

gagasannya sehingga kadangkala mufassir tidak menyadari bahwa ia telah

menafsirkan al-Qur an swara subyektif dan tidak mustahil pula diantara mereka ada

yang menafsirkan al+2ur an sesuai dargan kemauan hawa nafsunya tanpa

memperhatik3n kaidah atau noun-norma yang berlaku.

10 Ibid
11 Ibid_ 56
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Akibat dari sikap sti>yektjf tersebut penafsiran menjadi kurang tepat

sehingga maksud ayat t»rubah, hal tersebut terjadi karena dalam met(xIe ini tidak ada

ketentuan yang mengikat swara Inten untuk men@tur ke arah mana dan bagaimana

seorang mufassir t»rbual aw dia tidak terjerumus ke dalam penafsiran-penafsiran

yang keliru, apalagi bjJa pen#shan tersebut dilakukan dalam tnntuk 61 al-ra y

Dalam penafsiran 61 al-ra’y sikap subyektif tersebut akan semakin tampak dan

dominan sekali. 12

Sikap subyektif dari r•ufassir dalam met(xie tahlili ini memang mendapat

tempat yang cukup luas bila dibandingkan dar@n tiga metode I»nafsiran yang lain

yaitu ijmali, maud Itu’ i, dan rnauqaran. Artinya, m«kipun hal ini tidak menutup

kemungkjnat juga terjadi pda metode yang lain namun I»luang terjadinya tidak

sebesar pada metode tahlili ini,

Terjadinya keleluasam yang danikjan luas tidak t«lepas dad kondisi

met(xIe tahlili sendiri yang memt»rikan peluang selebar-lebarnya bagi mufassir untuk

mengemukakan ide, pendalnt mauprm gaBsan-@@sannya

c. Masuknya israiliyat .

Oldr karena maRxle tahlili tidak membatasi mufassir dalam mengemukakan

pikiran-pikiran tafsjrnya, maka t»rbagai pemikiran dapat masuk ka dalamnya tidak

terkecuali israiliyyat . Kisah-kisah tersebut bisa masuk kedalam tafsir tahlili karena

metodenya memang membuka peluang untuk itu. 13

12 Ibid.. 59
13 Ibid, 60

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



23

Demikianlah t»t»rapa kekuran pn atau kelemahan yang dapat diamati dari

metode tahlili. Namun tidak twrarti kekurangan itu merupakan suatu hal yang negatif

sehingga djlxang untuk digunakan sama sekali.

4. Urgensi Metode Tahtili

Dal3m penafsiran alem an, bila ingin marjelaskan kandungan firman Allah

secara komprehensif serta dari t»rt)agai segi disiplin ilmu seperti ilmu bahasa,

hukum-hukum fiqh, teologi, filsafat, sains, dan sebagainya, maka meml»rgunakan

metode pena3han tahlili inilah yang sangat tepI untuk meml»roleh tujuan tersebut.

Oleh karena :tu disinilah letak wgarsi metrxle tahlili lebih tampak berperan dan lebih

dapat diandalkan dariFnda metcxl&metrxle I»nafsiran yang lain Dengan kata lain,

metode tahlib mengkaji ayatayat al<2ur an dari t»rbagaj asl»knya selama kajiannya

masih dalam kapasitas ayat tersebut 14

B. Keluar%

1. Pengertian Keluarga

Meski sudah lama dilakukan penelitian, namun hingga kini pengertian

keluarga masih Mum menemukan pengertian yang jami' dan mani' sebagaimana

definisi pada umumny& Salah satu bagian yang menimbulkan masalah tampaknya

adalah adanya tumpang tindih antara I»ngertian kekariban (kekerabatan) dengan

14 Ibid_ 62
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kekeluargaan Seringkali aBk sulit mencari garis I»mbatas yang bisa diterima oleh

semua pihak.

Untuk menghindari kambiguan tersebut, difinisi keluarga akan dilihat

secara operagonal. Namun I»ngatjan atau difinjsj tersebut haruslah digunakan sesuai

dengan konteks ke-Islam-an Secara operasional, pengertian keluargA adalah suatu

struktur yang bersifat khusus, satu sama lain dalam keluarga tersebut mempunyai

ikatan baik secara hut>rm@n darah maupun I»rnikahan. 15 Paikatan tersebut

membawa pengaruh adanya rau saling t»rharap yang sesuai dengan ajaran agama,

dikukuhkan dengan kekuatan htkwn serta swara individual saling mempunyai ikatan

batin.

Jadi menurut pengertian tersebut, pengertian keluarga terletak pada adanya

rasa saling berharap antara anggota dalam struktur keluarga tersebut Keanggotaan

keluarga terjadi lantaran ikatan darah suara natural atau oleh perkawinan ataupun

keduanya. Sehingga harus difahami bahwa keluarga itu bukanlah sekedar sepasang

pengantin belaka.

Pengertian keluarga diatas juga mengindikasikan bahwa sebuah keluarga

tidak djbatas_ oleh kerangka tempat tjnwJ, sebab anggota sebuah keluarga tidaklah

selalu menempati tempat tinggal yang sama Namun adanya rasa saling berharap

sebagai unsur dalam perikatan keluarga itu lebih penting dari unsur tempat tinggal.

Meskipun ada kemungkinan suatu keluarga terkumpul dalam suatu tempat tinggal,

IS Ha,nmudah 'Abd al 'Ati, KeI,„„ga M„,lim; lb, Fandy Structure in 1,lan, ter. Anshari
Thayjb (Surabaya: Bina l]mu, ] 984), 29
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namun sering pula mereka saling memisahkan diri. Memang ada konsep sosiologis

yang menyetntkan bahwa kesatuan tempat tinggal merupakan salah satu karakteristik

dasar dari saatu keluar%16 tetapi konsep tersebut tidak memenuhi syarat untuk

diterapkan dalam struktur keluarga dalam Islam.

Mnurut ilmu antrolx)Jogi, mUlan kelompok dalam suatu keluarga terbagi

menjadi dua_ yaitu keluarga iM dan keluarga luas.17 Adapun satuan keluarga inti

adalah benak yang pling dasar, yaitu keluarga yang terdiri atas laki-laki (suami),

perempuan ( Istri) dan ditambah anak-anak mereka yang biasanya tinggal dalam satu

rumah yang sama. Sedangkan keluarga luas terdiri atas keluarga inti yang ditambah

dengan bebe3pa orang baik yang sekerabat maupun tidak sekaabat yang bersama-

sama hidup alam satu rumah tangga dengan keluarga inti. Orangorang sekerabat itu

bisa berasal dari pihak suami atau pihak istri. Sedangkan orang lain biasanya adalah

pembantu rumah tangga atau buruh

2. Anjuran Berkeluarga

Agama Islam menganjurkan umatnya untuk menikah, karena dengan

berkeluarga Allah swt. akan memt»dkan kepadanya penghidupan yang

berkecukupar, menghilangkan kesulitan-kesulitannya dan memberikan kekuatan

yang mampu mengatasi kemisknan. 18 Sebagaimana firman Allah swt.:

16 Wahyu Ms, Wawasm Ilmu 9)sial Dasar (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), 57
17 Ibid._ 59

18 Sayyid Sabit1, Fiqh Surtrxrh. jil. 6 (Bandung: al-Ma'ariC 1987), 13
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'~ #. &dJ 4113 +$3 b. 41b }111 ,Uii\jIA b! #aDiti# 8. &+ILiU pb ua\ Wb

Dan kawinkanlah orangarang yang sendirian diantara kamu dan orang-orang
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba.
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskjn Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.zu

Ayat ini secara tegas muryaukan secara tegas kepada semua muslim baik

yang merdeka maupun yang t»6tatus budak a@1 menikah Selain seruan Allah swt.

dalam ayat datas, Rasulullah saw. pur menyatakan bahwa kehidutnn t»rsuami istri

adalah ajara3 beliau yang hendaknya diikuti oleh setiap umatnya Rasulullah saw.

bersabda:

Hh #Edan lbb bIo.4 :) gak+ lbh 81111 tEa 3h tYga#hAi aJi; itu8bJ

8blS ui}=488bLI ade bp 84 4;baLl JaLAl eat bl jLa gb 481 Jn

19la POst a baB 4;b aBb 41HaJaH 3 ub 83 UWrW3+b+8TUW;W3 buiH

’'g-3+ 84s k$'- Z+ +3 tH WAll a913 :Bb }Ab 1113 d-.\,> tKJ 13

Telah bercerita kepadaku Abu Bakr ibn Na6' al-'Atxhy, menceritakan kepada
kami Bahz, telah marcajtakan Hammad ibn Salamah dari Tsabit dad Anas,
bahwasanya sekelompok orang dari shahabat Nabi saw. bertanya kepada para
istri nd>i saw. mengenai amalan t»liau di waktu sepi (sendirian), lalu sebagian
dari para shahabat tersebut t»rkata: "Aku tidak akan menikahi perempuan. "
Sebagian yang lain mengatakan, "Aku tidak akan makan daging. ” Sebagian
yang lain mengatakan, "Aku tidak akan tidur diatas tikar. ” Mendengar semua
itu Rasulullah saw. menghaturkan pujian kepada Allah swt., lalu beliau
bersabda " Mengapa orang+)yang tadi mengatakan begini dan begitu? Padahal

19 Al-Qur an., 24: 32
28 DEPAG, 414ur wr ...... 355
21 Imam Muslim, S}uhih Muslim. juz. 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyah, 1992), 1020; Al-

Imam Ahmad ibn Hamba1, Musxxl al-Imam Ahrncxl ibn Hankl1 , juz.3, cet. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-
llmiyatl 1993)3 295: Al-BukMd, S}xrhih al-Brrkturi, juz. 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 2(X)0), 116; al'Na%'i,
Surut al-Nasc'i 61 Syarh al-Hc#dz &rlalu&tin a14uyuthi , cet. 1, juz. 6, jil. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, tt.),
60
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aku ini melakukan shalat juga tidur, berpuasa juga pernah tidak berpuasa
(sunah) serta aku juga menikahi perempuan. Maka barang siapa membenci
ajaranhl maka ia bukanlah termasuk kelompokku.'22

Hadits ini menyerukan kepada setiap orang muslim agar melakukan tata

kehidupan seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. yaitu diantaranya dengan

berkeluarga yakni bersuami atau t»ristd, karara nikah merupakan tuntunan

Rasulullah saw. yang hendaknya diikuti oleh setiap orang muslim, karena dalam

pribadi t»liau telah terdalnt tLVwattm hasanah?3 Dan barang siapa yang enggan

melaksanakan sunnah Rasulullah maka ia bukan terrnasuk umat Nabi Muhammad

saw.

Adapun hukum menikah itu ada lima macam, yang masing-masing

tergantung k3pada situasi dan kondisi dimana orang tersebut berada24 Kelima hukum

yang dimakud adalah:

a. Wajib. Hukum maikah adalah wajib bilamana seseorang tersebut sudah mampu

menikah, nafsunya telah mendesak dan bila tidak segera menikah dikhawatirkan akan

terjerumus kedalam perdnahar. Karena menjauhkan diri dari hal yang haram adalah

wajib. Jika nafsu seseorang telah mendesak sedangkan ia belum mampu memberi

nafkah istri•ya maka solusi yang ditawarkan oleh Rasulullah adalah hendaknya ia

banyak berlnasa. Sebagaimana salxla Nabi saw.

22 Imam al-Mundziri, Rtn8knvm Stuhih Muslim. ca. 2, ter. Achmad Zaidun (Jakarta: Pustaka
Amani, 2003), 435436

23 AK2ur an: 33: 21.
24 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan IsLan, cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2tXJ0), 14
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'+ C+ w' CH iA dr ubn9t C+ \+i'• #1 tab Ya wi a1 JU #1 CH 4 at tIA

fab eU'bI C»'#ItAYfLJ4#bibtul.iltdWIUIGPdPibtJPC» xb c»c»JH

’',tu 41 ai f#11 49bi eh--# fl CP J eJa Cwl J mu uzI 4M enB SPtfb

Telah menceritakan kepada kami Abu bakr ibn Syaibah dan Abu Kuraib
keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari al-
A'masy daH Umarah ibn Umair dari Abdurrahman ibn Yazid dari Abdullah
barkata: Rasulullah saw. bersabda kepada kami, "Hai para remaja, barang
siapa diantara kalian yang telah mampu wrtuk menikah maka menikahlah,
karena sesungguhnya menikah itu bisa lebih memejamkan mata dan bisa
menjaga kemaluan Barang siapa belum mampu menikah maka berpuasalah,
karena puasa itu bisa mengurangi nafsu seksual " 36

b. Sunah. Eukum sunah ini t»rlaku bagi sesmrang yang nafsunya telah mendesak

dan telah mampu kawin, tetapi ia masih mampu menahan dirinya daN perbuatan tak

terpuji seperi perzinahan. Atau bagi wanita yang belum mempunyai keinginan untuk

menikah namun ia butuh perlindunBn atau nafkah dari seorang suami.

c. Mubah Yakni berlaku bagi sesmrang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang

mewajibkan untuk segera menikah wpertj nafsu yang telah mendesak, ataupun oleh

alasan-alasaa yang melarang menikah

d. Maknrh. Menikah hukunnya makruh yaitu bagi seseorang laki-laki yang lemah

syahwat, wdaupun hal tersebLt tidak merugikan istrinya karena ia kaya dan tidak

mamptmyai <eingjnan syahwat yang kuat. Bahkan hukum makruh tersebut bertambah

25 ham Muslim, Shahih Muslim.... 1019= Imam Ahmad -ibn Hambal. Musnad al-Iman
Ahmad ibn Hambal , juz. 1, cet. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1993), 560; Abu Daud Sulaiman al-
Sijistani, Sunan Abi Daud, juz. 2, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), 85; Abu Isa
Muhammad ibn Isl Al-Jarni' al-Shaleh Srrrrwr al-Trrrnnrdzi , jil.3 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t.),
392; Muhammad ibn Yadd al«}azwi•i, S&IInn ibn Majah, juz, 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, t.t.),
592; Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari. .., 117; Al-Nasa'i, Sunan al-Nasa’i...., 57; Al-Dadmi, Sunan al-
Dwimi, juz. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t.), 132.

1b Al-Mundziri, Ringkax»r ... , 435
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kuat bilamana karena sebab lemah syahwat tersebut ia berhenti melakukan suatu

ibadah atau menuntut ilmu Begitu juga bagi wanita yang telah wajar untuk menikah

tetapi ia meragukan dirinya akan mampu mematuhi serta mentaati sllaminya dan

mendidik anak-anaknya.

e. Haram. Hukum haram t»rlaku bagi seseorang laki-laki yang tidak mampu

memenuhi nafkah lahir batin kepada istrinya, serta nafsunya pun tidak mendesak.

Begitu pula bagi orang yang tidak ada maksud mudalankan kewajiban-kewajiban

suami-istri atau hanya t»rtujuan menganiaya pasangannya, maka luramlah ia

mMkah.27

3. Tujuan Berkeluarga

Dalam melakukan perbuatan, adanya suatu tujuan merupakan suatu yang

sangat Hating, sebab dengan adanya suatu tujuan yang jelas niscaya suatu perbuatan

akan lebih terarah. Sebaliknya tanpaf ditetapkannya suatu tujmn niscaya sMu

Wrbuatan tersebut akan men@mt>ang tanpa arah yang jelas. Apalagi bila keberadaan

tujuan tersebut dikaitkan den@n lnrnikahan, yang mana I»rnikahan tersebut masa

berlangsunWya notabene untuk sepanjang masa, tidak hanya berlangsung di dunia

namun diharapkan hingga akhirat kelak.

Lebih dari itu pernikahan adalah terkait dengan keberadaan orang banyak9

tidak sekedar menyangkut diri swrang suami atau istri, melainkan menyangkut pula

2' Man. Idris Ramulyo, Hukum Perkawirwt Islami Suatu Analisis darI Undang_undang
Nomor 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. cet. 4 (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 22-23; Sayyia
Sabiq, Fiqh . . . , 22-25
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pribadi anak-anak sebagai penerus dakwah islamiyah. Mengingat hal tersebut, maka

tujuan menikah harus dikonsep secara matang oleh setiap pasangan suami-istri.

Adapun tujuan pernikahan menurut ajaran agama Islam diantaranya adalah

sebagai berikut:28

a. Mentaati senlan agama

Menikah merupakan suatu ajaran a@ma Islam. Allah swt. memerintahkan

kepada setiap hamba-Nya yang telah mampu membiayai kehidupan lxrkeluarga agar

segera menikah baik mereka yang merdeka atau bahkan seorang budak (Q.S. al-Nur:

32). Dan Rasulullah swara tegas menyatakan bahwa pernikahan adalah merupakan

sunah beliau. Bahkan dalam hadits tersebut hIjau juga maryebutkan bahwa barang

siapa yang enggan terhadap sunahnya – termasuk menikah – berarti tidak termasuk

kepada golongan umatnya. Nabi SAW t»rsabdu

Lgltgi''4813881 ud }+ g8?) Z& a lbtEk3;all ifiat 838 X Jl q# J

8111 B }1l=1 iB' 3A ask k+ jl-8 gb abI ub &'SI 8l33 btu #3 qb 431 Jn

tW 6}\ iN hiM # uB 134St 441 aa d.. 83 u 8:4 aJ 1:,IIS 81 u 1% i©3 lutit

'\ fb 1811 u$. - & + 3 86 )UbI 8bb 31ib iA 13 pUb On\ ;$1 1B3 sB

Telah bercerita kepadaku Abu Bakr ibn Nafi' al-'Abdiy, menceritakan kepada
kami Bahz, telah menceritakan Hammad ibn Salamah dari Tsabit dari Anas.
bahwasanya sekelompok orang dari shahabat Nabi saw. bertanya kepada para
istri nabi saw. mengenai amalan beliau di waktu sepi (sendirian), lalu sebagiur
dari para shahabat tasebut berkata: "Aku tidak akan menikahi perempuan. "

28 Abd. Rahman Ghazali, Fiqh Mullakahat (Bogor Kencana, 2003)) 24
-’ Imam Muslim, Shahih Muslim ..., 1020; A1-Imam Ahmad ibn Hamba1, Musnad al-Imam

Ahmad ibn Hambat._, 295; Al-Bukhari, Shahih al-Buk}xrri ..., 116; a]-Nasa'i, Sunan al-Nasa'i ..., 60 .
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Sebagiar yang lain mengatakan, "Aku tidak akan makan daging. " Sebagian
yang la:n mengatakan, "aku tidak akan tidur diatas tikar. " Mendengar semua
itu Rasulullah saw. menghatwkan pujian kepada Allah swt., lalu beliau
bersabda " Mengapa orang-orang tadi mengatakan begini dan begitu? Padahal
aku ini melakukan shalat juga tidur, berpuasa juga pernah tidak berpuasa
(sunah), serta aku jvga menikahi perempuan Maka barang siapa membenci
ajaranku maka ia bukanlah termasuk kelompokku.tim

Tidak sedikit ayatayat al-Qur an maupun hadits yang menekankan agar

umat muslim hidup dengan bakeluarg,1 Oleh karenanya, sebagai pribadi muslim

yang baik teIUunya berusaha untuk melaksanakan seruan yang mulia tersebut.

b. Mewujudkrn keluarga sakinCr

KeIJarga yang sakinah mawaddah wa rdhrnah atau keluarga yang tentram,

penuh cinta kasih dan manperoleh rahmat dari Allah swt. adalah wujud keluarga

yang memang diamanatkan oleh Allah swt. Dan tentunya menjadi idaman bagi setiap

orang muslin. Seba@imana firman Allah swt :

p141#aPa 2llbl9i3+}%Zb]qgIBUIWIjW bidZPZJ W+Z»3

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, sulnya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadarya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir

Ayat ini menjelaskan bahwa dengan diciptakannya seorang istri adalah demi

ketentraman suami, agar ia nurasa tenang bersamanya dan sebaliknya. Kemudian

30 Al-Mundziri, Ringkrsarr ... _ 435436
31 Al X}ur an., 30:21

32 DEPAG, Al<2ur an _ ___., 407
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dengan ketentraman dan ketenan mn tersebut akan lahir rasa saling mencintai,

mengasihi serta menyayangi diantara keduany& menyadari hal tersebut maka tujuan

menikah adalah untuk mewujudkan keluarga yang benar-benar sakinah dan

menciptakan kerjasama yang harmonis dalam rangka untuk saling membahagiakan _+

antara suami istri serta membahagiakan anakanak yang terlahir dari mereka. Dengan

tujuan ini niscaya kehidulnn suami istri akan lebih terarah dalam menjalankan

kehidupan berumah tangga33

c. Mengembangkan dakwah islamiyah

Adapun tujuan yang ketiga adalah untuk mengembangkan dakwah

islamiyah. Dengan terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah maka

akan terbentuk pula pribadi-pnltadi muslim yang kual memiliki tinglat keimarun

yang tinggi, berbudi pekerti yang luhur serta t»rakhlak mulia, sehingga diharapkan

dari keluarga tersebut terpancar nilai-nilai Islam yang mulia. Adapun sasuan

dakwahnya antara lain anak-anak yang 'terlahir, keluarga dari pihak suami, keluarga

dari pihak istri, masyarakat asal suami maupun istri serta masyarakat dimaru mereka

menetap.

d. Melestarikan keturunan

Karena maksud dari pernikahan adalah ikatan syariat yang kuat9

menyalurkan hasrat jiwa dan memwrbanyak keturunur dengan maksud mendekatkan

33 Alifuddin el lslamy Sim Song Thian, Palxlangw1 Isluln terltwlg Poligami, Nikah sim da1
Selingkuh, cet_ 1 (Jakarta: Yayasan Sinar Kebaj ikal 1994)> 12
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diri kepada Allah swt. serta mengharapkan ridha-Nya. Dari shahabat Anas ra. Berkata

bahwa Nabi Muhammad SAW. Bersabda:

’' e-\\ + AgIIO,J11 -JIJISl+X;

“Menikahlah dengan waaita-wanita yang banyak melahirkan keturunan dan

rnuh cine kasjh. KarenI sesunwhn{sa aku merasa bangga dengan banyaknya
jumlah kalian pada hari kiamat kelak”.35

e. Memelihar diri dan merja@ kesehatan

Perikahan dalam lnndangan Islam juga t»rtujuan memperkokoh jasmani

dan rohani para generasi mud& Pernikahan yang dianjurkan oleh Islam dimakdudkan

pertama-tama sebagai cara sehat dan bertanggung jawab mewujudkan cinta dan kasih

sayang antara laki-laki dan perempuan Pernikahan memberi mereka perlindungan

dari kebiasmn tercela yang dapat marjerumuskan diri kedalam jurang kehinaan dan

menghidark3n dari bahaya yang mengancam Seperti perbuatan kotor berupa

perdnahan, onani, homoseks, masturbasi, lesbi maupun perbuatan-perbuatan lain

yang semua itu dilarang oleh agama serta mengandung resiko terhadap kesehatan

jasmani.36

34 Abu Dawud, SunnI Abi lkrwud... , luz_ 2, 86; Al-Nasa’i, SunnI al-Nasa ’i ..., juz. 5, 65-66
35 Hasan Ayyub, Fikih Kelllarga, ter. M Abdul GhafTar, cet. 4 (Jakarta: PusLaka Al-Kautsar,

16 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan; Reylcksi Kiai atas Wacana Agama da11 Gender, cet.

2005), 6

2 (Yogyakar&: LKiS, 2002), 97.
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4. Hikmah Berkehurga

Setelah mengetahui tujuan berkeluarga, maka hikmah berkeluarga itu

mempunya makna yang dalam bagi kehidupan manusia. Adapun hikmah berkeluarga

adalah diantaranya seba@i t»dkut:

a. PernikaFan adalah ajaran yang sesuaj dengan fitrah manusia, karena pada

pernikahan ada benteng untuk menjaga diri dari godaan syetan, menyalurkan

kerinduan yang terT»ndarn, memelihara pandangan dan menjaga kemaluan.

Pernikahan _uga sebagai penarang jiwa melalui ket»namaan suami istri, penyejuk

hati serta sebagai motivator untuk senantiasa t»ribadatl

+e CP W& CH i» CP ,}h\\ CP &i'• at GA YGqU$31t 3 @ ,,1\ CH J8 # 3 tBA

r<"• eGaul CP Y / AtI J''-• Yfl'„ J +b At d-' At d#Jala W 81 +e eP a a Cp'JIt

-" pt+Jd 4ii pw44+U e' el CP J eJa C#i J m11 861 411 eIF+B ipW

Telah menceritakan kHuda kami Abu bakr ibn Syaibah dan Abu Kuraib
keduazya berkata: telah mencuitakan kanda kami Abu Mu’awiyah dad al-
A'masy dari Umarah Ibn Umair dari Atxlwlahman ibn Yadd dari Abdullah
barkata: Rasulullah saw. t»rsabda kepada kami, "Hai para remaja, barang
siapa diantara kalian yang telah mampu untuk menikah maka menikahlah,
karena sesungguhnya menikah itu bisa lebih memejamkan mata dan bisa
menjaga kemaluan Barang siapa belvm mampu menikahmaka berpuasatah,
karenc puasa itu bisa mengurangi nafsu seksual ".3

37 Imam Muslim. Shahih Muslim.... 1019: Imam Ahmad ibn HambaJ, Musnad al-Iman
Ahmad ibn Hanbal, juz. 1, cet. 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1993), 560; Abu Daud Sulaiman al.
Sijistani» Surut Abi Daud» juz. 2, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-I]miyah, 1996), 85; Abu Isa
Muhammad ibn Is& AIJani' al-S}xrhih Sultan al-Turnrudzi , jil.3 (Beirut: Dar al-Kutub aJ-llmiyah, t.t.),
392; Muhammad ibn Yazid al-Qazwhi, Sunur ibn Majah, juz. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, t.t.),
592; N-Bukhari. Shalih A1-Bukhari .,. 117; AI-Nasa'i, Sunan al-Nasa’i... ., 57; AI-Darimi, Sultan a/-
Darini , juz. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, t.t.), 132.

38 Al-Mundziri, Ringknwr __ , 435
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b. Mendatalgkan rizki, setn@jmana firman Allah swt. dalam surat al-Nur ayat 32

yang menje_askan bahwa Allah yang Maha Kaya t»rjanji akan menjadikan kaya

kepada orangorang yang hidup t»nIlam j istri. Allah SWT. t»rfirman:

&!3T;dJ331;&4 } LAS+ ban}bJB& z,«G4b
@ 34; &338 43

Dan kawjnkanlah orangorang yang sediaan diantara kamu, dan orang-orang
yang layak (berkawjn) dari hamba-hamtn sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu y&lg perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Ny& dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.39

c. Naluri atau watak kebapakan dan keibuan yang ada pada diri pria dan wanita akan

bertambah subur dan sempuraa alnbila mereka mapu memelihara dan melindungi

anak-anak. Akan tumbuh perasaan cinta dan kasih sayang yang merupakan sifat-sifat

baik yang menyempurnakan sifat kemanusiaan seswrang. Hal ini tidak mungkin

diperoleh &ngan baik tanIn melalui perkawinan.40

d. Menyacari tanggung jawab t»dstri dan menanggung anak-anak menimbulkan

sikap rajir dan sunauh-stmwuh dalam memperkuat bakat dan pembawaan

seseorang. Ia akan lebih celatan dalam bekerja karena dorongan rasa kewajiban

sehingga ia akan banyak t»kerja dan mencari penghasilan yang dapat memperbanyak

jumlah kekayaan dan produksi.

39 DEPAG, A142ur an dan. ...., 355
40 Abdul Qadir Jaelani, Keharga S«rkinah, cet. 1 (Surabaya: Bina Ilmu, 1995), 49.
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e. Dengan pernikahan dalnt melahirkan diantaranya tali kekeluargaan,

mempertegth kelanggenpn rasa cinta antar kehnrga dan memperkuat hubungan

kemasyarakatan yang memang direstui oleh a@ma Islam.41

f. Manusit jika telah meninggal dunia maka terputuslah segala amal perbuatan yang

dapat mendatangkan rahmat serta lnhala baginya Namun bila masih meninggalkan

anak yang shalih mereka akan mendoakan kebaikan baginya hingga pahalanya pun

tidak terputus meski telah mati. Anak yang shalih merupakan amalnya yang masih

tertinggal meskipun ia telah nati.42 Seba@imana disabdakan oleh nabi Muhammad

SAW. Daltrr haditsnya yangt»rbunyi:

4la fbiis OUYS C'b 131 ' J 11 rb J 4+ 81 d+ 81 JJ#j di AB 111 ++) 13jA di C/

t- pa ,p+ 1: 1+ lb U „ .c 91 J 6 -J J641 LLP JJ J 41 <@ + J 4)18 aW aw dI VS

Bila smrang melting@1 dunia maka terputuslah segala amal I»rbuatannya
kecuali tiga hal yaitu: shadaqhh jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak
sUeb yang berdoa untuknya.

41 M. Bukhari, Huburrgur Sehr menurut lslarn (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 9-10
42 Abd. Rahman Ghazali, Fiqh Mulxlkalxlt ... „ 68
43 Abu Isa a]-Turmudzj, Jami’ a14;lXThih al-Tllrmudzi , . . ,., 660
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BAB 111

PENYAJIAN DATA

DAN PENAFSIRAN SURAT AL-TAGHABUN 14 16

A. Teks Ayat 14-16 Surat aI-Taghabun

b~33- Fh' ++fJ 13 \ ' Jl \TAil L'IIL

JLt3T3 :T -L=1
1 3':r3 bli(9 1 Ji’= o13

,J i

19.1#b 13

4#

1}IA1 ij L1 31 @ @ bAb 3;i 3: 4

3};} i’1 S ;J W3U i'==3; CF13 %:39

14. Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara Isteri-
sterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka

berhati.hadIah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan
dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) Maka
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
15. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.
16. Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik
untuk dirimu dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran
dirinya, Maka mereka Itulah orang-orang yang beruntung.z

1 A -Qur an., 64: 14-16
2 DEP AG, 41-Qur an dan terjemahnya .... 55 S

37
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B. Sebab el-Nnzu!

Sabab al-nuzul atal yang lebih sering kita kenal dengan bentuk

jamaknya asbab al-nttzul sebagaimana banyak didefinisikan ahli tafsir adalah

segala sesuatu yang menyebabkan diturunkan suatu ayat atau beberapa ayat

yangmana sesuatu tersebut mengandung sebabnya atau memberi jawaban

terhadap sebabnya atau menerangkan hukumnya pada saat terjadi peristiwa

tersebut.3

Terkait dengan ayat ke 14 hingga 16 dari surat al-Taghabun dalam

penelitian ini, mayoritas ulama tafsir mengemukakan beberapa asbab al-nuzul

yang setidaknya ditemukan tiga asbab al-nuzul . Yaitu dua riwayat menjadi

asbab al-nuzul ayat ke 14 sedangkan satu riwayat berkenaan dengan ayat ke

16. adapun Asbab al-nuzul tersebut adalah:

1. Dalam suatu riwayat yang keluarkan oleh al-Tirmidzi'1 dan al-Hakim

serta Ibn Jarir yang bersumber dari : Ibn Abbas mengatakan bahwa ayat "ya

Ayyuha ledzina amartu inna min azwajikum wa. awtadikum laduwwanlaktmt

fahdzaruhum" yaitu ayat 14 dari surat al-Taghabun turun berkenaan dengan

suatu kaum dari ahli Makkah yang masuk Islam, akan tetapi istri dan anak-

anak mereka menolak hijrah ataupun ditinggal hijrah ke Madinah, Namun

lama kelamaan mereka pun turut hijrah. Sesampainya di Madinah mereka

3 Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibyan # Ulum al-Qur an, cet. 1 (Beirut: Alim al-
Kutub, 1985), 24; Mashlrri Sirojuddin Iqbal, A.Fudhali, Penganlar Ilmu Tafsir , cet. 10
(Bandung: Angkasa, 1993), 135

4 Abu Isa Muhammad ibn Isa, Al-Jami' al-Shahih Sunan al-Turmudzi , jil. 5 (Beirut
Dar al-Kutub al-llmiyah, t.t.), 391
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melihat kawan-kawan mereka telah banyak mendapat pelajaran dari Nabi

Muhammad saw. Karenanya mereka bermaksud menghukum istri dan anak-

anaknya yang telah menjadi penghalang untuk berhjjrah. Maka turunlah

kelanjutan ayat "wall: ta'fu wa tashJahII wa taghDru fa Inna All aha ghafur al-

rahim" Yang menegaskan bahwa Allah Maha Pengampun ]agi Maha

Penyayang 5

2. Sedangkan dalam keterangan yang diriwayatkan oleh Ibn JadI

bersumber dari 'Atha' ibn Yasar, dikemukakan bahwa ayat 14 dari surat al-

Taghabun ini turun berkenaan dengan 'Auf ibn Malik al-'Asyja'i 'yang

mempunya_ anak dan istri yang menangisinya setiap kali ia akan pergi

berperang bahkan menghalanginya dengan berkata: "Kepada siapa engkau

akan titipkan kami ini? " , kemudian ia merasa kasihan kepada mereka

sehingga tidak berangkat un:uk berjihad.6

3. Sedangkan sebab al-nuiul dari ayat 16 surat al-Taghabun

sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn Abi HUim yang bersumber dari Sa'id ibn

Jubair dikemukakan bahwa setelah turun ayat 102 surat Ali Imran "Itt aqu

Altaha Ha,lqa Tuqatihi" , kaum muslimin melakukan berbagai amal ibadah

5 Ali ibn Ahmad al-Naisabur, Ashab at-rruzul (Beirut: dar al-fikr, t.t.), 288; Jalaluddin
al_Suyuthi» Riwayat Turunnya Ayat-ayat Suci al-Qur an, Terjemahan Asbabun Nuzul
(Surabaya: Darul Ihya'3 1986)f 599-601; Qamaruddin Shaleh, et. al. Asbabrr n Nuzu I : Latar
Belakang Historis Turunnya Ayat«yat al-Qur aa. cet. 19 ( Bandung: Diponegoro, 1997),
529

6 Ibid., 530

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



40

hingga kaki mereka bengkak dan dahi mereka terluka. Maka Allah

menurunkan ayat 16 ini yang memperingan umat muslimin.7

C. Munas abah Ayat

Munasabah ayat ke 14 dengan ayat sebelumnya, yakni bahwa

sebagaimana pada ayat sebelumnya Allah SWT. telah menjelaskan perintah

untuk taat <epada Allah juga kepada Rasul-Nya SAW. Kemudian pada ayat

ini Ia mengingatkan untuk berhati-hati kepada pasangan (istri atau suami) dan

anak-anak mereka yang dapat menghalang-halangi dari ketaatan kepada-Nya.

Keberadaan mereka (suami, istri atau anak-anak) sering tanpa disadari telah

membuat mayoritas manusia lalai dari taat kepada Allah dan rasul-Nya. Oleh

karenanya, baik ayat ini maupun sebelumnya memberi pelajaran, nasehat dan

peringatan kepada kaum muslimin agar selalu berhati-hati terhadap hal-hal

yang tanp&diduga dapat merusak ketaatan kepada sang Pencipta.

Adapun munasabah ayat ke 14 dengan ayat selanjutnya (15), yaitu

bahwa ayat ke 15 itu merupakan penjelas sekaligus penekanan (taukid)

kepada ayat 14. yakni harta dan anak adalah sebagai ujian. Pada ayat tersebut

lebih ditekankan bahwa anak-anak merupakan ujian yang lebih berat

dibandingkan pasangan dan harta. Hal tersebut dikarenakan anak-anak lebih

7 Qxnaruddin Shaleh, et. al. Asbabun Nuzul..., 530
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berani menuntut dan merayu orang tuanya, demikian pendapat yang

disampaikan Thahir ibn 'Atsur.8

Mrnasabah ayat 15, yakni setelah Allah menjelaskan faktor-faktor

yang perlu diwaspadai diantara cobaan-cobaan kehidupan dunia, Dia

melanjutkan pada ayat berjkutn9a (ayat ]5) yang menerangkan faktor lain

yaitu tentang rahasia besar dari kecenderungan nafsu kepada harta, yangmana

ia tidak akan merasa puas untuk memperoleh dan mengumpulkannya.

Mnnasabah ayat 16, yaitu ayat yang lalu ditutup dengan firman-Nya

dan disjgj-Nya ada pahala yang agung. Disini dilanjutkan dengan

menyatak©r; Jika kamu ingin meraih pahala-Nya, maka ber taLlvalah kepada

,4//a/l dan seterusnya. Bisa juga dikatakan bahwa ayat ini sebagai langkah

nyata dari bentuk berhati-hati. Perintah untuk selalu bertakwa kepada Allah

adalah solusi dari godaan pasangan dan anak dan perintah berinfak di jalan-

Nya adalah solusi dari cobaan harta. Serta penjelasan pahala yang berlipat

ganda serta ampunan bagi meraka yang melaksanakannya.

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwasanya diantara

ayat-ayat tersebut yakni ayat 14-16 mempunyai keterkaitan yang sangat

signifikan baik diantara ayat-ayat itu sendirj maupun dengan ayat sesudah

maupun sebelumnya. Keserasian atas susunan ayat tersebut menunjukkan atas

kemukjizatan al-Qur an itu sendiri_

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-MI shbah Pesan. Kesan dan Keserasian al-Qur an,
vol. 14, cet 4 ( Jakarta: Lentera Hati. 2006), 278-279.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



42

D. Makkiyah dan Madani)lah

Ayat yang menjadi bahan kajian dari pembahasan tafsir analitis ini

(surat al-Taghabun, ayat 14-16), bila kita perhatikan mulai dari uraian awal

surat kebnryakan menyinggung masalah akidah, tauhid (ayat 1 dan 8), ayat

kaun jyah (ayat 3), Kisah umat terdahulu sebagai pelajaran (ayat 5 dan 6),

pembuktian hari kebangkitan, pembalasan, kiamat serta surga beserta

kenikmatan-kenikmatannya (ayat 7, 9 dan 10). Maka berdasarkan ciri-ciri

tema serta gaya bahasa yang demikian ayat-ayat tersebut dapat dikategorikan

sebagai ayat-ayat Makkiyah?

Tetapi bila memperhatikan ayat-ayat terakhir, yaitu mengenai

panggilan kepada orang-orang beriman serta penjelasan tentang makna takwa,

menjelask3n kekeluargaan serta hubungan sosial. Maka dari segi khas serta

tema yang ada menunjukkan bahwa ia adalah ayat-ayat Madaniyah. ]o

Adapun al-Qurthubi mehgatakan bahwa mayoritas mufassir

mengatakan bahwa surat al-Taghabun adalah termasuk surat Mqdaniyy ahI

namun al-Dhahhak mengatakan Maktyyah» sedangkan al_Kalbi berpendapat

bahwa surat ini Makiyyah juga Madaniyyah9 sebagaimana riwayat dari ibn

Abbas bahwa surat al-Taghabun ini adalah tergolong surat Makiyyah kecuali

9 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu @r an, ter. Mudzakir (Jakarta: Litera
AntarNusa, 2001 ), 86-87

1u Ibid.
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beberapa ayat pada akhir surat yang turun di Madinah yaitu berkenaan dengan

shahabat ' Auf ibn Malik al-'Asyja’ i. 11

E. Penafsiran Lafdziyy ah

Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka

1;ii Ujian dan cobaan.

Dan siapa yang dirinya dipelihara dari .. .

Ch Kebakhilan yang disertai ketamakan. 12

F. Pembahasan Ayat

FJJ3 kti ILj 1311 iLIJsb #33 & LJ 13:. 1: 321Jl L’llb

Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara Isteri-isterimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka.

Fada ayat yang pertama dalam pembahasan ini, Allah mengingatkan

kepada segenap orang yang beriman baik laki-laki ataupun perempuan supaya

waspada dan berhati-hati dalam mencintai serta mengasihi pasangan dan anak

agar tida< berlebihan, sebab berdasarkan firman-Nya diatas ada diantara

11 Ibn Jarir ai-Thabari, Jumi ’ ol-Bayan an Takwi 1 Ay a/-0 Hr an ) juz. 28 (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t.), 159,

12 Mushthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi 8 ter. Anshari Umar Sitanggal7
et.al (Semarang: Toha Putra, 1993), 209.
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mereka ya•g berupa musuh. Yakni apabila sampai dapat merintangi kita

beramal shaleh dan melalaiLan kita dari tuntunan ajaran agama Allah. Maka

sesuai dengan firman-Nya diatas hendaknya berhati-hati dalam mengjkuti dan

menuruti semua kemauan yang mereka inginkan. 13 Seorang mukmin wajib

mengetahui dan memahami bahwa yang paling utama dari seluruh

kepentingan hidup ialah taat, beriman serta menjalankan perintah Allah dan

menjauhi larangan-Nya.

Pemakaian kata & pada pangkal ayat diatas adalah berfaedah

uh/ptt. Artinya, tidak semua pasangan dan anak menjadi musuh namun

hanya kad3ng-kadang atau sebagian saja, sehingga hal ini bermakna tidak

semua orang yang memiliki pasangan suami atau istri, mereka pula memiliki

14musuh.

Kitab suci al-Qur an memberikan contoh kasus demikian yaitu dalam

surat berikutnya al-Tahrim ayat 10 dan 11. Disebutkan bahwa istri dari nabi

Nuh dan nabi Luar ataupun sebaliknya Fir’aun yang menjadi musuh bagi

istrinya. Contoh lain permrnuhan dari pihak anak terjadi pula pada nabi Nuh,

sebagaimnra difirmankan pada surat Hud ayat 45-46, ketika salah seorang

13 Ibn Katsier, Terjemahan SIngkII Tafsir Ibn Katsier , jil. 8, ter. Salim Bahreisy,
Said Bahreisy (Surabaya: Bina Ilmu, 2003), 142; Ali al-Shabuni, Shafwah at-Tafasir , jil. 3

(Beirut: Dar al-Fikr, tt.), 394; Al-Baidhawi, Tafsir al-Baidhaw i (Beirut: Dar al-Fikr, 1997),
347

14 Jabir al-Jazairy, Aisar al-Tafasi r Ii Kalam al-'Ali al-Kabir, cet. 1, jil. 5

(Madinah: Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, 1994), 369; HAMKA, Tafsir al-Azhar, juz. 28
(Jakarta: Pustaka Panji Mas, 2002), 246; Muhammad Husain al-Thaba’thaba’i, Al-Mizan /1
Tafsir al-Qur an, jil. 19 (Beirut: Muassasah al- A’tami Ii Mathbu’at, 1983), 307; Abu Ali al-
Thabrasi, b&rj ma ’ Bayan Ff Tafsir 41-Qur an. juz. 10 (Beirut; Dar al-Fikr, t.t.), 30
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anak nabi Nuh tidak mau mengikuti beliau untuk menaiki perahu ketika adzab

Allah berupa banjir bandang datang sehingga anak tersebut turut tenggelam

bersama kaumnya yang membangkang. Bahkan ketika nabi Nuh menagih janji

Allah untuk menyelamatkan keluarganya, Allah SWT. berfirman:

L 9 al 6 gb 13 ;9 }2 3) ,=1 ’31,Bi & &J , Ep! :43 36

@ bIJI, ;jl 8.9 39G oi @f dJ ’$

Allah berfirman; "Hai Nuh, Sesungguhnya dia bukanlah termasuk
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu
memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui
(hakekat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya
kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan."F6

Kata JYJ 1 adalah bentuk jama ’ dari JJ yang memiliki arti anak,

sinonim &ngan at hanya saja biasanya berbeda dari segi pemakaian kata

tersebut. Kata JJ dapat dipakai untuk anak yang di]ahirkan oleh manusia atau

binatang, sedangkan kata al biasanya dipakai hanya kepada anak manusia

namun dengan pengertian yang lebih luas yakni untuk anak kandung, anak

angkat, anak susuan, anak pungut ataupun anak tiri.17

Al-Maraghi mengatakan bahwa makna permusuhan dalam ayat ini

dapat dilnhami melalui dua dimensi, yakni duniawi dan ukhrawi. Bila

13 Al-Qur an., 11: 46
16 DEP AG, Al-Qur an.,..., 228
17 Fuad Mohammad Fahruddin, Masalah Anak dalam Hukum Islam (Jakarta

Pedoman Ilmu jaya. 1985), 40
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permusuhan dimaksudkan dari segi duniawi maka sesungguhnya pasangan

baik suami atau istri dan anak-anak itu terkadang mengganggu,

menyengsarakan dan menyulitkan kepada pasangan atau orangtua mereka

bahkan dewasa ini tidak jarang terjadi tindak kejahatan yangmana pelaku dan

korbannya masih terjkat hubungan kejuarga. Sedangkan bila yang

dimaksudkan adalah permusuhan dengan dimensi ukhrawi maka pasangan dan

anak-anak itu kadangkala membuat mereka lalai dari mengerjakan kebaikan

maupun perintah agama. 18 Menurut Mujahid sebagaimana dikutip oleh

shiddiq Khan menjelaskan bahwa mereka tidak memusuhi ' dalam urusan

dunia, tetapi rasa cinta yang begitu dalam kepada mereka membuatnya

melakukan perbuatan yang haram, lalu ia memberikannya kepada mereka. 19

Pemahaman yang lain disampaikan M. Qwaish Shihab yang

mengatak«r bahwa sebagian suami atau istri dalam ayat ini dapat dipahami

dalam arti hakiki dan majaH. Pemahaman secara hakiki menunjukkan bahwa

mereka adalah musuh ynrg sebenarnya, menaruh kebencian dan ingiD

memisahkar diri dari ikatan perkawinan. Hal tersebut dapat terjadi kepada

keluarga manapun, terlebih pada awal masa perkembangan agama Islam

dimana dalam lingkup keluarga kecil sering anggota keluarga berbeda agama.

Adapun pemahaman secara majazi berarti bagaikan musuh. Hal ini

diakibatkan oleh dampak tuntutan anggota keluarga sehingga mereka bisa

18 Al-Maraghi, Terjemah Tafsi, al-Ma,aghi . ter. Anshari Umar SitanggaI, et., 21 1
19 Muhammad Shiddiq Khan al-Qanujy al-Bukhari, 41-Qur an dan as-SurIah

berbicara Wanita. ter. Katsur Sukardi, cet. 1 ( Jakarta: Darul Falah, 2001), 202
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menjerumus<an suami, istri atau anak anaknya kedalam kesulitan bahkan

bahaya, layaknya perlakuan musuh kepada musuhnya.2(>

Al-Klatib mengatakan yang dimaksud suami atau istri dan anak-anak

sebagai musuh adalah bukan jati diri mereka sendiri melainkan tindakan-

tindakan yang mereka lakukan. Bilamana pasangan atau anak-anak melakukan

tindakan layaknya musuh masa seketika itu ia sebagai musuh.21 Pendapat

yang senada juga disampaikan al-Syaukani ketika menjelaskan maksud kata

'mereka ’ dalam kalimat 'maka berhati-hatilah kepada mereka ’, Al-Syaukani

mengatakar_ bahwa kata •mereka ’ adalah merujuk kepada musuh, dengan kata

lain bukan kepada suami atau istri secara umum namun hanya mereka yang

terkategori sebagai musuh saja.22

Bentuk ketidak-sadaran tersebut timbul karena seseorang telah

dilatarbelakangi oleh kecintaan mereka kepada keluarga, suami, istri atau

anak-anak mereka. Cinta merupakan aspek dari jaringan jiwa yang begitu

komplek dan sulit digambarkan. Seseorang yang mencintai sesuatu akan

mengorbanKan agar yang dicintai merasa senang dan bahagia bahkan dewasa

ini tidak jarang kaum muda sekarang rela melepas agama demi kekasihnya.

Dalam had-tsnya nabi Muhammad SAW. bersabda:

20 M. Quraish Shihab, Tafsir al-MI shI)ah ..... 279
21 Abd al-Karim al-Khatib, Al-Tafsir al-Qur ani /1 al«b2ur an, juz. 28 (Beirut: Dar

al-Fikr al-Arabi, 1970), 989.
22 Muhammad al-Syaukani, FaM al-Qadir. juz. 5 (Beirut: Dar al-Kutub aI-llmiyah,

t.t.), 296
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23p-A1 J U-,4 &431 4+

Kecjntaanmu kepada sesuatu membuat buta dan tuli

Kecintaan seseorang kepada pasangan suami atau istri dan anak-

anaknya mendorong ja untuk melakukan segala hal agar mereka dapat hidup

mewah, sehingga ia pun tak lagi segan melakukan perbuatan yang dilarang

agama seperti mencuri, merampok, korupsi, nepotisme serta penyelewengan-

penyelewengan yang banyak terjadi di negara Indonesia maupun negara lain

dewasa ini.

Menurut Ibn Katsir, bahwa Allah SWF. telah mengingatkan kepada

kita (suami/istri) dan kepada anak-anak, karena mereka bisa menjadi musuh

kita. Mereka mampu menghalangi kita untuk berbuat shalih. Bukankah Allah

SWT. telah memperingatkan kita dalam surat sebelumnya:

\•
#3

,-bt 3o'3 ha,:-j3ff Sj #3$i hE 9 IB12 3IJT 433

24 @1 bJ19,1:jl ;4 a /33B DJ'S

Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. barangsiapa yang berbuat
danikian Maka mereka Itulah orang-orang yang merugi.25

23 Ibn Hambal, Musnad al-lmarn Ahmad Ibn Harnbal , juz. 6 (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1993), 474.

24 Al-Qur an., 63: 09
25 DEP AG, 41-Qrrr an dan ..... 556.
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Kadangkala disadari atau tanpa disadari suami atau istri dapat

mendorong seseorang untuk memutuskan hubungan kekeluargaan atau

kekerabatar bahkan tidak menutup kemungkinan mendurhakaj orang tua.

Demikian sebagimana disampaikan oleh Mujahid.26

Lafadz JbJt sendiri dalam kamus aJ-Munawwjr diartikan dengan

musuh.27 Sedang dalam kanzrs besar bahasa Indonesia kata musuh memiliki

arti lawan rertengkar, berperang dan bertanding,28 yakni dalam pengertian

orang-orang yang berseberangan, tidak sesuai baik perkataan, perbuatan

maupun tingkah lakunya.

Pengertian secara kebahasaan berdasarkan kamus tersebut dipandang

kurang senrai dengan konteks ayat terkait karena lingkup bahasannya

membicarakan tentang keluarga dan godaan kehidupan dunia. Oleh karena itu

mayoritas Fara mufassjr mengartikan bahwa yang dimaksud musuh pada ayat

tersebut a(blah seseorang yang dapat menjenrmuskan kepada hal-hal yang

tidak diberurkan agama ataupun menghalangi beramal shaleh.

Seorang muslim yang memiliki keimanan yang kuat pastilah

mengetahui bahwa tujuan utama ja diciptakan di dunia adalah untuk

beribadah <epada Dzat yang Maha Kuasa yang telah menciptakan segala

26 Ibn Kastir, Tafsir al-Qur an al- 'Adhim, juz.4, cet. 1 (Beirut: Al-Maktabah al-
llmiyah, 1994), 352

27 A. W. Munawwir, Kamus 41-Munaurwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya;
Pustaka Progressif, 907), 908,

28 Tim Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 603
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sesuatu. Dengan orientasi demikian, maka hal-hal yang menghalangi atau

menghambat layak dikatakan sebagai musuh. Allah SWT telah berfirman:

J /P = J 9 r 1 z 11 , L , fJ / / 4 % fT # jp nb:
,1;}= 1);1: t131 13lb IJl 4-13 3l; 33

*q @ J6 BiJI

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, Maka anggaplah ia
musth(mu), Karena Sesungguhnya syaitan-syaitan itu Hanya mengajak

gol?:q8nnya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-

Pada ayat tersebut jelas sekali bahwa syetan disebut sebagai musuh

bagi umat manusia karena ia berupaya untuk menyesatkan, menghalang-

halangi dari jalan yang lurus yakni agama Islam. Keterangan ini sesuai

dengan firman-Nya dalam surat al-A’raf ayat 16, surat al-Hijr ayat 39 dan

surat Shad ayat 82.

Berkaiatan dengan esensi musuh, dalam suatu hadits yang

diriwayatkan Abu Malik al-Asy’ari Nabi Muhammad SAW. bersabda:

84IJ 83 J& AId elit Og J ai+11 a113 ailii ot J dI ljJi dts 41131 61 diJI 4Jn u+1

f'©+ ala oIIS 6114 dIJX dws 1.3 d+In a. e+ oUt

Bukanlah musuh engkau yang jika engkau bunuh dia adalah
kemenangan bagi kamu, dan jika engkau dibunuh engkau masuk

29 Al-Qur an., 35: 06
30 DEPAG, Al-Qur an dan ._.., 436.

31 Nur al-Din Ali ibn Abi Bakr al-Haitsami, Majma' al-Zawaid wa Manba ' al-
Fawaid, juz. 10 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 245; Zaki al-Din Abd al-'Adzim al-Mundziry,
Al-Targhib wa al-Tarhih min Hadits al-Syarif, juz. 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), 182
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surga. Tetapi yang mungkin menjacl musuh besar kamu adalah
anakmu yang keluar dari ##zr/61-mu =ndjri. Kemudian yang akan
menjadi musuhmu yang paling besar adalah harta benda yang engkau
miliki sendiri.

Pemahaman yang sering salah terjadi pada pemberian arti lafadz a

#tJjl, karena tidak jarang masyarakat memaknai kata tersebut sebatas istri.

Padahal lafadz tersebut sejatinya bermakna lebih umum yaitu pasangan yang

meliputi suami maupun istri. Lafadz ++IJjl CP dapat bermakna mudzakkar

ataupun muannas sebagaimana terjadi pIlla pada tiap-tiap ayat dalam al-Qur

an. 32

Pada kelanjutan ayat Allah Sm. menunjukkan kepada mereka agar

memaafkan kesalahan-kesalahan tersebut, firman-Nya:

5,rS 3;2 fbI &6 IJ3j=3 1):. i :443 lj 12 Db

Dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni
(mereka) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengaml>un lagi Maha
Peqyayang

Dan jika kamu memaafkan perbuatan mereka dengan tidak

menghukumnya, tidak memarahi dengan menganggap persoalan tersebut telah

berlalu, mengampuni dengan menutupi aib mereka. membimbing mereka

dengan lapang dada dengan harapan semoga mereka kelak akan tunduk juga

32 Sulaiman al.'Ajily, Al-Futuhat al-[lahiyah, juz. 8, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1996), 24; Ibn al-'Arabi, Ahkam a 1-Our am, jil. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-
llmiyah, t.t.), 264-265: Jabir al-Jazairy, Aisar al-Tafasir ...., 369.
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maka yang lemikian adalah yang lebih baik bagi kalian. Allah menghendaki

agar hambanya mencontoh sifat Tuhan-nya yaitu sudi memberi maaf dan

bersifat penuh kasih sayang karena dalam pendidikan tindakan kekerasan

tidak akan nenghasilkan keberhasilan sejati.

Para mufassjr ketika menjelaskan penggalan ayat inj banyak mengacu

kepada koadisi dan situasi nuzul ayat atau sabat) nuzut . Sebagaimana

dijelaskan pada sub bab terdahulu yaitu bahwa ayat ini turun ketika penduduk

kota Makkdr yang masuk Islam berniat hijrah nBngikuti perintah Nabi SAW.

namun istri dan' anak-anak mereka mencegah mereka sehingga keberangkatan

mereka tertnnda beberapa wakta. Beberapa hari kemudian mereka berangkat

dan sesampainya di Madinah mereka melihat kawan-kawan mereka telah

banyak mendapat pelajaran dari Nabi Muhammad saw. Karenanya mereka

bermaksud menghukum istri dan anak-anaknya yang telah menjadi

penghalang untuk berhijrah. Djantard mereka ada yang mengatakan “ Jika aku

kembaII pasti aku akan membunuh mereka ». Maka Allah menurunkan ayat ini

agar mereka memaafkan, tidak memarahi serta mengampuni mereka.33 Namun

nash al-Qur an ini lebih umum dan lebih meliputi dari pada kasus yang

parsial tersebut dan ia ]ebih luas lingkupnya.

Abdurrahman ibn Nasir al-Sa’di memahami bahwa penggalan ayat

tersebut mengingatkan kita bahwasanya tiap-tiap balasan itu sesuai dengan

amal perbuatan yang dikerjakan. Jika ia memaafkan maka Allah akan

33 Ibn a]-'Arabi, Ahkam al-Qur an...., 265
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memberi maaf kepadanya, jika ia berbuat baik dan tidak memarahinya maka

Allah pun demikian, jika seorang hamba melakukan sesuatu yang disukai

Allah maka Ia pun akan benuat sesuatu yang ia sukai, hingga jika seorang

hamba mencintai Allah maka Allah akan mencintainya dan memberikan apa

yang ia minta.34

Pengertian kata 'maaf atau All menurut al-Raghib adalah berniat

mengambil sesuatu. Sebagai contoh dikatakan 'engkau memaafkannya’

artinya engkau bermaksud mengambil dan menghilangkan dosa darinya.

Sedangkan lafadz al-di menurutnya adalah tidak' mencela dan maknanya

melebihi dari sekedar memaafkan. Adapun lafadz Wt bermakna menutupi

serta menjaga kehormatan dari perbuatan yang tercela.

Kemudian beliau menyimpulkan bahwa pada firman-Nya IJ'i''tJ tIba

U#tJ meaganjurkan agar membiarkan dan seolah-olah tidak mengetahui

ketika pada diri suami atal istri dan anak-anak tampak sesuatu perbuatan

yang terindikasi sebagai musuh dengan disertai sikap kehati-hatian

terhadapnya.35 Firman Allah selanjutnya:

3, bt 3;i 3l:Af Bb %Q}H3i3 }=';it= 1

Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu)
dm di sisi Allah-lah pahala yang besar.

34 Abdurrahman ibn Nas3ir al-Sa’diT TafsIr al-Karim al-Rahman Ff Tafsir Kalam
al-Manan, juz. 5 (Makkah: Maktabah Nazar Mushtahafa al-Baz, 1995), 248

35 Al-Thaba’thaba’i, Al-Mizan ._ . 307
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Pada ayat 15 ini firman Allah SWT masih membicarakan ujian bagi

manusia namun tidak lagi menyebutkan suami atau istri melainkan harta dan

anak. Al-Biqa’i menuturkan bahwa tidak djsebutkannya suami atau istri pada

ayat ini adalah karena sebagian dari mereka merupakan pendorong untuk

melakukan amal-amal shaleh yang bermanfaat di akhirat kelak,36

Perbedaan antara ayat ke 14 dan 15 juga tampak dalam penyebutan

kata uhf .ntt a , jika pada ayat ke 14 kata tersebut disebutkan yang

menunjukkan arti tidak semua suami atau istri dan anak-anak adalah musuh,

namun paM ayat 15 tidak disebutkan karena harta dan anak pastilah

merupakan cobaan dan menyibukkan hati.37

Pada ayat ini Allah SWF. menerangkan bahwa kecintaan kepada harta

dan anak merupakan suatu cobaan bagi umat manusia. Sebagaimana layaknya

ujian jika kita tidak berhati-hati maka akan dapat mendatangkan bencana.

Tidak sedikit orang yang melanggar ketentuan-ketentuan agama lantaran

cintanya yang berlebihan kepada harta dana nak-anaknya, orang semacam ini

dapat dikatakan tidak lulus ujian.

Dari segi susunan, peletakan lafadz JI Pt lebih didahulukan daripada

lafadz aJi yang menunjukkan bahwa ujian dan cobaan dari faktor harta benda

lebih besar dari pada anak. Hal ini didukung firman Allah SWT. yang lain:

3' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishtxlt, ... ., 279; Al-'Ajily, Al-Futuhat al-
Ilahiyah ...., 25; Al-Biqa’i, Nadzm al-Durar ..... 19.

37 Abi Muhammad al-Husain al-Baghawi, Ma•alim al-Tanzil /1 al-Tafsir wa al-
Takwi I . juz. 5 (Beirut: Dar al-Fikr. t.t.). 397
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(@ 311:11123 Oi {03kj 3Lb jl 31 di

6. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas,
7. Karena dia melihat dirinya serba cukup.39

Kemudian ditegaskan pula oleh sabda nabi Muhammad SAW.:

''adt gul Ia ot 1 aa Li ai dI

Sesungguhnya bagi tiap-tiap umat ada cobaan dan sesungguhnya
cobaan umatku adalah harta.

Thatir ibn Atsur sebagaimana dikutib M. Quraish Shihab memahami

kata &d sebagai kegoncangan hati serta kebjngungannya akibat adanya

sesuatu yacg tidak sejalan dengan siapa yang menghadapi situasi tersebut,

karena ia memahami posisi harta dan anak pada ayat ini sebagai suatu

penyebab yang dapat menggoncangkan hati.41 Adapun al-Nasafi

mengartikannya sebagai ujian danf cobaan karena dapat menjerumuskan

manusia kepada dosa dan siksaan. Dan mayoritas mufassir mengatakan bahwa

harta dan anak adalah cobaan dari Allah untuk menguji hambanya guna

mengetahu_ siapa diantara mereka yang mau bersyukur, taat atau ingkar.42

Oleh karena harta dan anak dikatakan demikian maka dalam

keterangan lebih lanjut sayyidina Ali ra. berkata:

38 Al-Qur an., 96: 6-7
39 DEPAG, ,4 l-Qur an dan ....., 598.

40 Ibn Hambal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hambal, juz. 4 (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, 1993), 198

41 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ... ., 279.

42 Sa d Hawi, Al-Asas y7 Tafsir . jil. ]0 (Beirut: Dar al-Salam, 1991 ), 5957-5958
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M ,3 Mitt LJ6 J•','-• 143 yt 81 a..P Ug "i Hill On 4 31Bt dI pWI" pSht d3Ly

tTaat aX+ hd+11 IL&Ldl (p

Perkataan s 3nada juga disampaikan oleh Abdullah ibn Mas’ud.a

Kemudian pada firman-Nya yang be:arti u Dan di sisi Allah-lah pahala

yang besar '’ tampaklah keiadahan gaya bahasa al-Qur an dalam mendidik

umat mantBia. Ia tak secara langsung menegur karena manusia terlalu

mencintai harta dan anak-anak mereka, namun mengingatkan bahwa

keduanya adalah ujian dan cobaan. Jika ia dapat menahan diri cintanya

kepada harta dan anak-anak tidak melebihi kecintaannya kepada Allah serta

menjauhi berorientasi kepada kehidupan dunia dan lebih menyukai kehidupan

akhirat maKa mereka akan mendapatkan pahala yang besar dan berlipat

ganda. Sebagian mufassir mengatakan bahwa tidak ada pahala yang besar

melainkan surga,45

Bercasarkan keterangan kedua ayat diatas, yaitu ayat 14 yang

menyatakan bahwa sebagian suami atau istri dan anak-anak adalah musuh

kemudian ayat 15 yang menyatakan bahwa harta dan anak adalah ujian dan

cobmn bukan berarti mencegah orang ragu-ragu dalam mengurus keluarga

dan harta mereka tetapi menyerukan agar berhati-hati karena tujuan utama

43 Al-Khatib, Al-Tafsir al-Qur ani /1 al-Qur an _... 991-992.
44 Al-Jazairy, Aisar al-Tafasir _.. 370; Al-Baghdadi, Tafsir al-Khazin ...., 213
45 Muhammad al-Andalu si, Tafsi7 al-Bahr al-Muhith , juz. 8, cet. 1 (Beirut: Dar al-

Kutub al-limiyah, 1993), 276; Ali ibn Muhammad al-Baghdadi, Tafsir al-Khali n a/-
Mu samma Lubab al-Takw il 11 Ma 'an al-Tanzil , juz. 6, cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
llmiyah, 1995), 213; al-'Arabi, Abkam al-Qur an,.,..266
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hidup adala1 memperoleh hIdUP yang djrjdhaj Allah SWT. Oleh sebab itu

ayat selanjutnya adalah:

i, } , Til\r 13 IAb IAb '&,lj 8aT C aT 1}=IS

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
dan dengarlah serta taatlah dan na/kahkantah nafkah yang baik
untuk dirimu

Dengan batasan “menurut kesanggupanmu ” tampak sekali kasih

sayang dan kelembutan Allah SWT. kepada hamba-hambanya, juga

menunjukkan ilmu-Nya tentang kadar kemampuan hamba dalam bertakwa dan

mentaati-Nya. Ditegaskan pda oleh sabda nabi SAW yang diriwayatkan Abu

Hurairah:

'1 ,J,4 Ab f«'.:l1 UJebhaLA 4i, S91 A pS)4+ 331

Apabila aku perintahkan suatj perkara kepada kalian maka
kerjakanlah ia semampu kalian, dan apabila aku melarang kalian
terhadap sesuatu maka jauhilah I»rkara itu.

Jadi ketaatan dalam suatu perintah tidak ada batasannya karena Allah

menerima ketaatan itu sesuai dengan kemampuan. Sedangkan dalam hal

larangan tidak ditemukan dbpensasi, semua harus dijauhi dengan sempurna

tanpa pengecualian.

46 Ibn Katsir, TafsiT al-Our an al- 'Adhim...., 353; HAMKA, Tafsir al-Azhar ...., 250;
Ibn Hambal, Musnad al-Imam Alznad Ibn Hambal, juz. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1993), 564
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Merujuk kepada sabah nuzul ayat ini, sebagian besar ulama tafsir

memposisikan ayat ini sebagai nasikh atas QS. Ali Imran: 102, diantara

mereka ada ah Qatadah, Ibn Zaid, al-Sudi dan al-Rabi’ ibn Anas.47 QS. Ali

Imran: 102 yang dimaksud adalah:

'” GD 3;L=Jr-bij jl ii; $3 -gLE 3; aT all;12 agil '3

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam.49

Namun ada sebagian yang menyebutkan bahwa ayat ini merupakan

penjelasan dari QS. Ali Imran: 102 karena masih dimungkinkan untuk

mengamalkan keduanya.so Dengan demiki©r maknanya sama, yakni perintah

bertakwa dengan sebenar-benarnya adalah bertakwa dengan sekuat

kemampuan masing-masing.51

Thaba’thaba’i memahami kalimat “maka be7takwalah kamu kepada

Allah menurut kesanggupanmu” dalam arti jangan meninggalkan sedikitpun

kemampua3 untuk tidak digunakan bertakwa kepada-Nya. Dengan demikian

menurutnya ayat diatas tidak bertentangan dengan perintah bertakwa dengan

sebenar-benarnya takwa yarg disebutkan pada QS. Ali Imran: 102. Ia lantas

'1 Muhammad al-Syaukani, Fatin al-Qadir __ ,, 296; Ibn Katsir, Tafsir al-Qur all al-
'Adhim.... . 353

48 Al-Qur an., 3: 102

49 DEPAG, Al-Qur an dan ... , 64

so Atxl Ali al-Thabrisi, Majma ’ Bayan ...., 30-3 1
51 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ... ., 281.
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menambahkan bahwa perbedaan keduanya adalah perbedaan segi kualitas dan

kuantitas. Ayat diatas menunjukkan perintah menghimpun semua daya yang

dapat ditam3ung oleh kemampuan untuk digunakan bertakwa, sedangkan ayat

QS. Ali Im-an: 102 menunjukkan perintah untuk mewujudkan pada semua

sumber ketakwaan yang sebenarnya, bukan sekedar bayangan.52

Al-Khatib menambaIRan bahwa kalimat “maka ber takw alok kamu

kepada Allah menurut kesanggupanmu ” bermakna sebagai timbangan atau

ukuran bagi seorang mukmit dalam melaksanakan segala perintah-perintah

agaMa, yakni agar berhati-hati dari ujian yang datang dari segala penjuru,

mengerahkan segala daya upaya yang ia miliki.53

“Dan dengarlah " dengan seksama perintah yang disampaikan oleh

rasul agar tidak ada keraguan dan supaya jelas segala tata cara pelaksanaan

perintah tersebut. “Serta taatlah n artinya sesudah didengarkan dengan baik-

baik benda<lah dilaksanakan pula, dipatuhi apa yang diperintahkan rasul,

jangan hanya didQngarkan tanpa dikerjakan, jangan menyeleweng darinya dan

jangan berlebih-lebjhan atau mengabaikannya sama sekali.

“Dan nafkahkanlah nafkah yang bai& untuk dirimu” , artinya janganlah

enggan dan segan mengeluarkan belanja untuk menyempurnakan amalan dan

ibadah, uztuk melaksanakan perintah Allah dan rasul-Nya menurut

52 Al-Thaba’thaba’i, Al-Mizan ... . . 308; M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ....

53 Al-Khatib. Al -Tafsir al -Qur ani /1 al-Qur an ..... 992-993 .

250
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semestinya, ini merupakan nIjuran untuk txrjnfak harta dan jaminan bahwa

mengikuti aljuran ini adalah pasti lebih baik.

Ibn Katsir menafsirkan “ Dan naJkt#rkanlah nafkah yang baik untuk

dirimu ” artInya keluarkanlah dari rizki yang dianugerahkan kepada Allah

kepadamu utuk kamu sekeluarga, orang fakjr dan miskin, orang-orang yang

amat membutuhkan dan berbuat baiklah kepada sesama hamba Allah

sebagimana Allah telah berbuat baik kepadamu, semua kebaikan akan

kembali kepada pelakunya baik di dunia ataupun di akhirat. Jika kamu tidak

berbuat demikian maka engkau sehdiri yang akan celaka di dunia atau di

akhirat .54

Kenudian Allah SWT menambahk«r motivasi untuk membelanjakan

harta di jalannya, Firman-Nya:

3 J+11 ;a %JSB 6# Ci 8}2 &43

dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, Maka
mereka Itulah orang-orang yang beruntung.

Barang siapa yang menjauhi kebakhilan dan ketamakan kepada harta

maka ia termasuk orang yang beruntung dan memperoleh segala hal yang

dicarinya baik dalam kehidupan dunia marpun agamanya, sehingga ia akan

disukai masyarakat, tenang dengan cinta dan kasih sayang mereka kepadanya

54 Ibn Katsir> Tafsir al-Qur an al-•Adhim ..., 353; Al-Syaukani, Fatin al-Qadir . . . ,

296
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dan mendaFnt kebahagiaan di akhirat dengan cinta dan keridhaan dari Tuhan-

nya.

Pengertian kikir atau bakhil adalah watak dari orang-orang yang

enggan mergeluarkan hartanya, merasa 3erat berpisah dengan hartanya,

sangat menyesal bila uangnya harus keILar untuk membantu orang yang

sedang kesusahan atau fakir miskin. Demikian definisi yang disampaikan

Prof. Hamka.55

Sebagian mufassir seperti al-Khatib dan al-Biqa’i mendevinisikan eat

adalah perbuatan hati yang merupakan penyakit yang sulit diobati. Dan Wt

adalah perbuatan dhahir ditimbulkan oleh C'&b . Adapun nafsu kadang

mendorong manusia kepada kebaikan nam,in lebih sering kepada kejelekan,

oleh karenanya ukuran yang mudah adalah barang siapa yang melaksanakan

segala yang menjadi kewajibannya maka ia dianggap telah terlepas dari eat

56

Sedangkan mayoritas mufassir berpardapat lebih sederhana, yakni eat

lebih khusus dari NI , sebagai gambaran dapat dikatakan: Wt adalah jika

engkau kikir dengan hartamu sendiri, tetapi e'31 S adalah bilamana engkau

55 HAMKA Tafsir al-Azhar ... ., 251

$6 Al-Biqa’i, Nadzm al-Durar // Tanasu b al-Ayat wa al-Suwar . juz. 6, cet. 1 (Beirut:
Dar al-Kutub al-llmiyah, 1995), :1; Sulaiman al-'Ajily, Al-FrI tuhat al-llahiyah ..., 26
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kikir dengar harta yang bukan milikimu. Jadi tampaklah bahwa pengertian

c-3.11 lebih luas, lebih besar dan lebih dahsyat dari pada mI .57

Berdasarkan penelitian ilmu jiwa, peayakjt bakhjl, kikir atau tamak ini

adalah nalu:i tiap manusia yang pasti ada dalam diri manusia karena ia

merupakan bagian daN jnstjng mempertahankan hjdup atau keinginan untuk

mempertahankan hidup.58 Oleh sebab itu, angan iman dan latihan wajiblah

seorang mukmin mengendalikan dirinya jaIBan sampai naluri yang demikian

menguasai dirinya. Jika seseorang ingin mempertahankan hidup dengan harta

yang ia miliki maka kelebihan dari yang ia perlukan patut ia berikan kepada

orang lain yang notabene juga berusaha untuk mempertahankan hidup serta

lebih membrtuhkan.

Ada hal menarik yang tersirat dan dapat dipahami dalam struktur

ketiga ayat yang menjadi bahan penelitian ini. Yaitu tentang penuturan sifat

kikir, bakhil ataupun tamak setelah sebelumnya Allah SWT memaparkan

persoalan-persoalan suami Istri, anak, cobaan, ujian dan permusuhannya,

yang kemudian terdapat perintah untuk mer_dengarkan, taat dan infak. Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar persoalan suami istri adalah dari segi

harta, ketamakan kepadanya, Keinginan untuk memperoleh harta yang

berlimpah atas dorongan suami atau istri yangmana setelah memperolehnya

mereka menjadi kikir

sl MLhammad al- Amin. Adhwa ’ al-Bayan F ldIlah al-Qur an bj al-Qur an . juz. 8

(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), 24,
58 HAMKA, Tafsir al-Azhar ..., 251
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Penelitian yang dilakukan oleh Bada Nawawi Arif membuktikan

bahwa salah satu faktor panyebab maraknya korupsi adalah tuntutan dan

kebutuhan ekonomi keluarga meskipun tidak menutup kemungkinan faktor-

faktor lain seperti lemahnya pengawasan administrasi dan moral masyarakat.
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BAB IV

PENUTUP

A. KesimpLlan

Dari penulisan skripsi ini maka dalnt disimpulkan sekaligus sebagai

jawaban rumusan masalah, yaitu sebagai bedkut:

1. Kancungan makna dalam ayat 14-16 surat al-Taghabun bahwa musuh yang

dimaksud adalah anggota keluarga yang menghalangi untuk menunaikan

perittah agama t»hkan cenderung menjerumuskan kelnda hal-hal yang

dilarang agama

2. Sedi<itnya ada dua faktor yang menjadi stmrtnr munculnya benih

permusuhan t»rdasarkan ayat kajian skripsi ini. Dua faktor tersebut adalah

pertana rasa cinta kHuda keluarga dan kedua tamak terhadap harta. Faktor

lnrtama teridentifikasi dari sabab nuzrd ayat sedangkan faktor kedua dari

susulan ketiga ayat yatg menjadi kajian.

B. Saran.saran

Pada akhir I»nulisan skripsi ini I»nulis memberikan beberapa saran,

yaItu:

1. Kita semua hendaknya selalu ingat dan sadar bahwa tujuan utama kita

dicjDtakan adalah untuk t»dbadah kelnda sang Pencipta, Allah SWT. Oleh

karena itu segala tindakan dan perbuatan yang kita lakukan di dunia ini

64
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hendaklah kita njatkan untuk-Nya sanata sehingga tidak lupa kemana

seberarnya kita akan kalbaR.

2. Hendaknya para kaum muda atau siapa saja yang akan membina rumah

tangga untuk meml»rtutikan bag#imana awma Islam mengatur tatacara

berkeluarga.
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